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1 Ilmu Islam, https://ilmuislam.id/hadits/28644/hadits-muslim-nomor-

4805 
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ABSTRAK 
 

 Orang tua merupakan orang pertama yang memiliki peran 
penting dalam pertumbuhan dan perkembangan anak terutama 
dalam pembentukan karakter. Oleh karena itu Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pola asuh yang diterapkan orang tua 
dalam pembentukan karakter anak usia 5-6 tahun di Desa Sumi 
Kecamatan Lambu Kabupaten Bima. Adapun latar belakang 
peneliti mengambil judul ini ialah saat melakukan observasi awal 
bahwa peneliti melihat beragamnya karakter yang anak miliki di 
akibatkan dari beragam pola asuh yang didapatkan sehingga 
peneliti tertarik melakukan penelitian yang mendalam terkait 
judul yang di angkat . 

Jenis penelitian yang di gunakan adalah kualitatif 
deskriptif yaitu mengkaji lebih dalam fenomena atau kejadian 
yang terjadi di tempat penelitian dalam bentuk narasi dengan 
prosedur penggumpulan data observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Adapun subjek dalam penelitian ini ialah 6 orang 
ibu dan 6 orang anak usia 5-6 tahun sebagai sumber data primer 
dan 5 orang tentangga serta 1 nenek sebagai sumber data 
sekunder. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan pola asuh 
orang tua dalam pembentukan karakter anak usia 5-6 tahun di 
Desa Sumi, Kecamatan Lambu, Kabupater Bima berbeda-beda. 
Penerapan pola asuh otoriter dengan penerapan pola asuh selalu 
menuntut anak untuk mengikuti segala keinginan orang tua tanpa 
memberikan kesempatan pada anak untuk memilih hal yang 
diinginkan bahkan tak segan orang tua melakukan hukuman fisik 
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dan ancaman secara verbal yang menghasilkan karakter anak 
yang lebih suka menyendiri, cenderung moody, anak yang keras, 
tidak mandiri, tidak disiplin dan kurang dalam hal interaksi 
sosialnya. Berbeda dengan penerapan pola asuh demokratis yang 
memberikan anak kesempatan untuk mengekspresikan dirinya 
dengan kebebasan melakukan hal yang disenangi namun masih 
dalam kontrol dan pengawasan orang tua yang menghasilkan 
karakter anak yang ceria, kompeten secara sosial, bersahabat, 
memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, dan tentunya anak yang 
bahagia untuk bebas mengekspresikan dirinya. Sedangkan pola 
asuh liberal yang serba membebaskan segala hal yang di ingikan 
anak tanpa dibatasi serta orang tua yang memberikan perhatian 
dan pengawasan yang berlebihan pada anak sehingga 
menghasilkan karakter tidak toleransi, tidak disiplin, kurang 
bersahabat, dan kurang dalam interaksi sosialnya serta bersikap 
seenaknya saja. 
 
Kata Kunci: orang tua, anak usia 5-6 tahun, pola asuh, dan 

karakter.
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 
Dalam Undang-Undang tentang sistem pendidikan 

nasional yang menyatakan bahwa pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.2 

Dengan adanya pembentukan karakter sejak dini 
diharapkan anak dapat mandiri berperilaku dengan mengenal 
bentuk baik, buruk dan dapat menambah pengetahuannya, 
menganalisis, serta menginternalisasikan nilai karakter serta 
akhlak terpuji sehingga dapat diaplikasikan dalam kehidupan 
sehari-hari. Proses pembentukan karakter anak dapat 
diterapkan secara terstruktur dan bertahap.3 

Karakter merupakan gambaran pribadi seorang individu 
apakah karakternya baik atau buruk dan karakter menjadi ciri 
khas yang melekat pada diri seseorang yang akan 
menggambarkan atau memotivasi individu dalam bertindak, 
bersikap, berkata, serta menanggapi sesuatu.4 

Karakter anak terbentuk pertama kali di lingkungan 
keluarga. Pengasuhan kedua orang tuanya sangat berpengaruh 
penting terhadap kepribadian baik atau buruk anak. 
Tergantung kedua orang tua ingin menentukan atau 
menerapkan pengasuhan seperti apa kepada anaknya. Ada tiga 

                                                           
2 Undang-Undang RI No.20 Tahun 2003 Pasal 3 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional 
3 Melyza 6HSWLDQL��0DUGLDK�$VWXWL��,]]D�)LWUL��³3ROD�$VXK�2UDQJ�7XD�

dalam Membentuk Karakter Anak Usia Dini di Desa Cahaya Alam Kecamatan 
6HPHQGH�'DUDW�8OX´��Jurnal pendidikan dan Konseling: Universitas Pahlawan 
Tuanku Tambusai, Vol. 4, Nomor 5, 2022, hlm. 176. 

4 Abdul Majid, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2013), Cet. ke-3, hlm. 11. 
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macam pola asuh diantara-Nya pola asuh otoriter, permisif, 
dan demokratis.5 

Memberikan pola asuh yang baik sangat penting 
diterapkan terlebih kepada anak yang berusia 3-6 tahun, sebab 
saat masa itu panca indra anak dalam keadaan masa peka dan 
pada usia ini muncul kenakalan seperti anak sering melawan 
orang tua dan mengucapkan kata-kata kasar dengan demikian 
orang tua harus menerapkan pola asuh terbaik dan tepat karena 
pada usia tersebut anak berada pada masa golden age atau usia 
keemasan yang perlu dirangsang sebaik mungkin.6 Masa 
golden age sangat efektif untuk menstimulus anak dengan 
unsur kebaikan.7 

Tindakan orang tua adalah salah satu bentuk pengasuhan 
yang berdampak pada kelangsungan perkembangan fisik, 
psikologis, dan karakter anak oleh karena itu orang tua harus 
menjadi teladan yang baik dan berperilaku baik sebab anak 
akan mengikuti apa yang dilihatnya.8  

Dapat disimpulkan dari uraian-uraian di atas bahwa Pola 
asuh orang tua menjadi pondasi dalam pembentukan karakter 
anak dan menjadi hal yang paling penting untuk 
keberlangsungan hidup anak karena pengembangan anak 
dimulai dari pola asuh orang tuanya. Jika orang tua di rumah 
mendidik anaknya dengan baik maka di lingkungan sekolah 
ataupun di lingkungan masyarakat anak tersebut akan 
berperilaku baik dan begitu juga sebaliknya jika orang tua di 
rumah mendidik anaknya dengan buruk maka di lingkungan 

                                                           
5 Helmawati, Pendidikan Keluarga, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2018), hlm. 44. 
6 Hastuti, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Tugu Publisher, 2012), 

Cet.1, hlm. 117. 
7 ,VODPLDK�� )LUGDQL�� $VHS�� ³.RQVHS� 3HQGLGLNDQ�+DILG]�4XU¶DQ� 3DGD�

$QDN�8VLD�'LQL´��Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 2019, hlm. 132. 
8 /LD�0DUWLDQD��³3ROD�$VXK�2UDQJ�7XD�'DODP�3HPEHQWXNDQ�.DUDNWHU�

Anak Di Tk Goemerlang, Kecamatan SukaraPH�%DQGDU�/DPSXQJ´�� (Srikpsi, 
UIN Raden Intan Lampung, 2021), hlm. 4. 
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sekolah atau lingkungan masyarakat anak juga akan 
menerapkan hal buruk tersebut. 

Kecamatan Lambu memiliki 14 Desa salah satunya yaitu 
Desa Sumi yang memilki luas area 76,00 km² dengan jumlah 
RT ada 22 dan 11 RW. Jumlah penduduk yang tinggal di Desa 
Sumi sekitar 11,54% dari banyaknya penduduk di Kecamatan 
Lambu dan merupakan populasi terbanyak di bandingkan 
dengan Desa lain dengan mata pencaharian di dominasi oleh 
petani.9 Berdasarkan posyandu jumlah anak umur 0-6 tahun di 
Dusun Sori berjumlah 63 anak sedangkan anak yang berusia 5-
6 berjumlah 16 orang anak dan peneliti hanya mengambil 6 
anak sebagai informan.10 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di 
Dusun Sori Desa Sumi Kecamatan Lambu Kabupaten Bima 
terdapat berbagai macam pola asuh yang diberikan oleh 
masing-masing orang tua terhadap anaknya sehingga terdapat 
perbedaan karakter yang dimiliki oleh anak-anak sesuai 
dengan pola asuh yang di dapatkan. Ada yang menerapkan 
pola asuh otoriter dengan penerapan pola asuh selalu menuntut 
anak untuk mengikuti segala keinginan orang tua tanpa 
memberikan kesempatan pada anak untuk memilih hal yang 
diinginkan bahkan tak segan orang tua melakukan hukuman 
fisik dan ancaman secara verbal. Berbeda dengan penerapan 
pola asuh demokratis yang memberikan anak kesempatan 
untuk mengekspresikan dirinya dengan diberikan kebebasan 
untuk melakukan hal yang disenangi namun masih dalam 
kontrol dan pengawasan orang tua. Sedangkan pola asuh 
liberal yang serba membiarkan anak secara bebas melakuakan 
segala hal yang di ingikan tanpa dibatasi serta orang tua yang 

                                                           
9 Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Bima, Data 

Registrasi Penduduk Semester 1 Tahun 2023. 
10  Pusat Kesehatan Masyarakat Kecamatan Lambu, Desa Sumi 

Tanggal 13 November 2023. 
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memanjakan, memberikan perhatian dan pengawasan yang 
berlebihan pada anak. Akibat perbedaan karakter antara anak 
yang satu dengan anak yang lainnya sehingga anak sedikit 
sulit bisa menyesuaikan dirinya dengan teman sepermainannya 
dikarenakan perbedaan karakter dan pendapat masing-masing 
anak, ada yang memiliki sifat agresif, sulit bergaul, suka 
melawan, egois, keras, cengeng, dan untuk penanaman nilai 
religiusnya anak-anak disana masih kurang terealisasikan 
untuk kalangan anak usia dini dikarenakan para orang tua 
lebih memilih mengikuti mood anak, jika anak ingin belajar 
ngaji atau mengikuti kegiatan religi lainnya maka orang tua 
akan mendukungnya namun jika sebaliknya orang tua tidak 
memaksakan kehendaknya. 11 

Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa orang tua di 
Dusun Sori Desa Sumi Kecamatan Lambu Kabupaten Bima 
memiliki berbagai macam pola asuh yang diterapkan seperti 
ibu Saenah dan ibu Siwe yang menerapkan pola asuh liberal, 
ibu Juriani dan ibu Nila dengan pola asuh demokratis serta ibu 
Suharni dan ibu Wahidah dengan pola asuh otoriter. Penerapan 
pola asuh otoriter menghasilkan karakter anak yang lebih suka 
menyendiri, cenderung moody, anak yang keras, tidak 
mandiri, tidak disiplin dan kurang dalam hal interaksi 
sosialnya. Berbeda dengan penerapan pola asuh demokratis 
yang menghasilkan karakter anak yang ceria kompeten secara 
sosial bersahabat memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan 
tentunya anak yang bahagia untuk bebas mengekspresikan 
dirinya. Sedangkan untuk karakter anak yang dibesarkan 
dengan pola asuh liberal memiliki karakter kurang dalam 
toleransi tidak disiplin kurang bersahabat tidak cinta damai 
dan kurang dalam interaksi sosialnya.12 

                                                           
11 Observasi, Dusun Sori, Tanggal 6 November 2023. 
12 Juriani, Suharmi, Nila, Saenah, Wawancara, Dusun Sori, Tanggal 

7-8 November 2023. 
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Berdasarkan paparan di atas maka peneliti melakukan 
penelitian dengan judul ³3ROD� $VXK� 2UDQJ� 7XD� GDODP�
Pembentukan Karakter Anak Usia 5-6 tahun di Desa Sumi 
Kecamatan Lambu Kabupaten Bima´� 

B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan 

masalah pada penelitian ini yaitu : 
1. Bagaimanakah pola asuh orang tua di Desa Sumi 

Kecamatan Lambu Kabupaten Bima? 
2. Bagaimanakah bentuk-bentuk karakter anak usia 5-6 

tahun di Desa Sumi Kecamatan Lambu Kabupaten Bima? 

C. Tujuan Dan Manfaat 
Adapun tujuan dan manfaat penelitian sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk : 
a. Untuk mengetahui bentuk pola asuh yang di berikan 

oleh orang tua di Desa Sumi Kecamatan Lambu 
Kabupaten Bima. 

b. Untuk mengetahui karakter anak usia 5-6 tahun di 
Desa Sumi Kecamatan Lambu Kabupaten Bima. 

2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat baik secara teoritis maupun praktis. Manfaat 
dimaksud adalah : 
a. Manfaat Teoritis 

Menambah wawasan, pengetahuan, gambaran dan 
informasi terkait dengan pola asuh orang tua dalam 
pembentukan karakter anak usia 5-6 tahun. 

b. Manfaat Praktis 
1) Bagi orang tua : sebagai bahan informasi bagi 

orang tua tentang bagaimana cara membentuk 
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karakter anak di Desa Sumi Kecamatan Lambu 
Kabupaten Bima. 

2) Bagi anak : anak akan mendapatkan pendidikan 
karakter yang tepat sesuai dengan tahapan 
perkembangannya. 

3) Bagi peneliti : memahami bagaimana pola  asuh 
orang tua terhadap pembentukan karakter anak di 
Desa Sumi Kecamatan Lambu Kabupaten Bima. 

D. Ruang Lingkup dan Setting Penelitian 
1. Ruang Lingkup Penelitian 

Untuk menghindari peneliti keluar dari titik fokus 
pembahasan yang akan diteliti maka peneliti membatasi 
pembahasan yaitu, Pola Asuh Orang Tua dalam 
Pembentukan Karakter Anak Usia 5-6 Tahun di Dusun 
Sori, Desa Sumi Kecamatan Lambu Kabupaten Bima. 

2. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Dusun Sori Desa Sumi 

Kecamatan Lambu Kabupaten Bima.  

E. Telaah Pustaka 
Telaah pustaka ini memuat uraian singkat dan sistematis 

mengenai penelitian terdahulu, agar mengetahui sejauh mana 
penelitian ini belum diteliti. Adapun penelitian yang terkait 
dengan peneliti yaitu : 
1. Forma Widya Saputra dan Muhammad Turhan Yani, 

³3ROD� $VXK� 2UDQJ� 7XD� GDODP� 3HPEHQWXNDQ� .DUDNWHU�
$QDN´13 Hasil dari penelitian tersebut bahwa pola asuh 
yang baik dalam pembentukan karakter anak yaitu pola 
asuh demokratis dimana pola asuh ini tidak memberikan 
paksaan dan tidak membiarkan anak untuk memilih apa 

                                                           
13 )RUPD�:LG\D�6DSXWUD�GDQ�0XKDPPDG�7XUKDQ�<DQL��³�3ROD�$VXK�

Orang Tua dalam Pembentukan Karakter Anak´�� -XUQDO� .DMLDQ� 0RUDl dan 
Kewarganegaraan, Vol. 8, Nomor 3, 2020. 
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yang mereka inginkan. Adapun perbedaan dan persamaan 
dengan penelitian yang dilakukan. Perbedaannya adalah 
penelitian tersebut menggunakan metode penelitian studi 
kepustakaan dengan teknik pengumpulan data 
menggunakan teknik studi pustaka dan analisis data 
menggunakan analisis konten yang dilaksanakan tahun 
2020 tanpa menetukan fokus usia anak yang teliti, 
sedangkan penelitian yang dilakukan menggunakan 
metode penelitian kualitatif deskriptif dengan teknik 
pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi 
yang dilaksanakan tahun 2023 dengan menentukan fokus 
usia anak yang diteliti yaitu anak usia 5-6 tahun. Untuk 
persamaannya adalah sama meneliti tentang pola asuh 
orang tua dalam pembentukan karakter anak. 

2. Lily 6XQGDUL�� ³3ROD� $VXK� 2UDQJ� 7XD� GDODP�
Mengembangkan Karakter Anak Usia 5-6 Tahun di RT 
002 LK 01 Kelurahan Way Dadi Baru Kecamatan 
Sukarame BDQGDU� /DPSXQJ� ³14 Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa dalam hal mengembangkan karakter 
anak orang tua lebih lebih banyak menggunakan pola asuh 
demokratis, yaitu pola asuh yang dimana dalam 
pengasuhannya orang tua sangat memperhatinkan 
kebutuhan anak dan mencukupinya dengan pertimbangan 
faktor kebutuhan. Adapun perbedaan dan persamaan 
dengan penelitian yang dilakukan. Perbedaannya adalah 
penelitian tersebut menggunakan penelitian dengan teknik 
pengumpulan data wawancara dan pengamatan, penelitian 
tersebut meneliti tentang bagaimana pola asuh orang tua 
dalam mengembangkan karakter anak di RT 002 LK 01 

                                                           
14 /LO\� 6XQGDUL�� ³3ROD� $VXK� 2UDQJ� 7XD� GDODP� 0HQJHPEDQJNDQ�

Karakter Anak 5-6 Tahun di RT 002 LK 01 Kelurahan Way Dadi Baru 
.HFDPDWDQ�6XNDUDPH�%DQGDU�/DPSXQJ´���Skripsi, UIN Raden Intan Lampung, 
2021). 
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Kelurahan Way Dadi Baru Kecamatan Sukarame Bandar 
Lampung, sedangkan penelitian ini menggunakan teknik 
pengumpulan data observasi, wawancara dan 
dokumentasi, yang meneliti tentang bagaimana pola asuh 
orang tua dalam pembentukan karakter anak di Desa Sumi 
Kecamatan Lambu Kabupaten Bima, perbedaan juga 
terdapat pada waktu penelitian yang dilakukan dimana 
penelitian tersebut meneliti tahun 2021 sedangkan 
penelitian ini pada tahun 2023. Adapun persamaannya 
adalah sama meneliti tentang pola asuh orang tua dan 
karakter anak usia 5-6 tahun dan  menggunakan metode 
penelitian kualitatif deskriptif. 

3. 1XUMDQDK�=DNL\DK��1XUKLNPD��$VL\DK��³�3ROD�$VXK�2UDQJ�
Tua dalam Membentuk Karakter Disiplin Anak Usia 5-6 
Tahun Pada Masa Pandemi Covid-��´15 Hasilnya 
mengungkapkan bahwa pada masa pandemi covid-19 
orang tua siswa menerapkan pola asuh demokratis, namun 
pada situasi dan kondisi tertentu orang tua juga menerapka 
pola asuh otoriter dalam membentuk karakter disiplin 
anak. Pola asuh demokratis membentuk anak memiliki 
rasa percaya diri, berusaha mantaati aturan yang telah 
ditetapkan dan menyadari akibat tidak disiplin. Sedangkan 
sikap otoriter ditunjukan dalam bentuk peraturan yang 
tegas sehingga anak memiliki tanggung jawab dalam 
mentaati peraturan keluarga. Penelitian tersebut memiliki 
perbedaan dan persamaan dengan penelitian yang 
dilakukan. Perbedaannya adalah penelitian tersebut 
berfokus tentang karakter disiplin anak, terletak perbedaan 
di tempat penelitian dan dilakukan pada masa covid-19 

                                                           
15 Nurjanah =DNL\DK�� 1XUKLNPD�� $VL\DK�� ³� 3ROD� $VXK� 2UDQJ� 7XD�

dalam Membentuk Karakter Disiplin Anak Usia 5 Sampai 6 Tahun Pada Masa 
Pandemi Covid-��´��Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini : Institut Agama Islam 
Negeri Bengkulu, Vol. 6, Nomor 2, 2021. 
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tahun 2021 sedangkan peneliti meneliti tentang bagaimana 
pembentukan karakter anak, di Desa Sumi Kecamatan 
Lambu Kabupaten Bima tahun 2023. Adapun 
persamaannya adalah sama menggunakan metode 
penelitian kualitatif deskriptif, sama meneliti tentang pola 
asuh dan karakter anak usia 5-6 tahun, serta menggunakan 
teknik pengumpulan data yang sama  yaitu observasi, 
wawancara dan dokumentasi. 

4. /LD�0DUWLDQD��³3ROD�$VXK�2UDQJ�7XD�'DODP Pembentukan 
Karakter Anak Di TK Goemerlang Kecamatan Sukarame 
%DQGDU� /DPSXQJ´16 Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa  pola asuh orang tua dalam pembentukan karakter 
religius anak usia dini melakukan pembiasaan yang 
diajarkan  orang tua meliputi sholat lima waktu, anak 
membaca do,a, menghormati orang tua dll. Pola asuh 
orang tua dalam pembentukan karakter jujur pada anak 
yaitu orang tua melakukan pembiasaan pada anak untuk 
berkata jujur dalam setiap perbuatannya, anak menyadari 
dan mengakui kesalahannya dll. Pola asuh orang tua 
dalam pembentukan karakter disiplin yaitu orang tua 
membiasakan anak untuk memakai seragam sesuai 
jadwal, membiasakan anak agar menyimpan sepatu pada 
rak, membiasakan anak agar bisa merapikan mainan 
setelah dipakai dll. Pola asuh dalam pembentukan karakter 
mandiri yaitu orang tua mengajari anak untuk 
mengerjakan tugas secara mandiri dll. Pola asuh orang tua 
dalam pembentukan karakter tangung jawab yaitu orang 
tua mengamati anak mengerjakan tugas tepat waktu. 
Penelitian tersebut memiliki perbedaan dan persamaan 
dengan penelitian yang dilakukan, perbedaannya adalah 

                                                           
16 /LD�0DUWLDQD��³3ROD Asuh Orang Tua dalam Pembentukan Karakter 

$QDN� GL� 7.�*RHPHUODQJ�.HFDPDWDQ� 6XNDUDPH� %DQGDU� /DPSXQJ´�� �Skripsi, 
UIN Raden Intan Lampung, 2021). 
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penelitian tersebut dilakukan di sekolah yaitu di TK 
Goemerlang Kecamatan Sukarame Bandar Lampung 
tanpa menentukan fokus umur anak sedangkan penelitian 
yang dilakukan yaitu di lingkungan masyarakat di Desa 
Sumi Kecamatan Lambu Kabupaten Bima dengan 
menentukan fokus penelitian pada anak usia 5-6 tahun, 
perbedaan juga terdapat pada tahun penelitian yang 
dilakukan dimana penelitian tersebut meneliti tahun 2021 
sedangkan peneliti meneliti tahun 2023. Adapun untuk 
persamaannya adalah sama meneliti tentang pola asuh 
orang tua dalam pembentukan karakter anak dengan 
menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif, serta 
teknik pengumpulan data yang sama yaitu observasi, 
wawancara dan dokumentasi. 

5. 0HO\]D� 6HSWLDQL��0DUGLDK� $VWXWL�� ,]]D� )LWUL�� ³3ROD� $VXK�
Orang Tua dalam Membentuk Karakter Anak Usia Dini di 
'HVD� &DKD\D� $ODP� .HFDPDWDQ� 6HPHQGH� 'DUDW� 8OX´17 
Penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa pola asuh 
orang tua dalam membentuk karakter anak usia dini di 
Desa Cahaya Alam Kecamatan Semende Darat Ulu telah 
dilakukan dengan baik. Hal tersebut dibuktikan  dengan 
anak yang telah mampu  berbicara sopan, dan berprilaku 
baik kepada semua orang, memiliki sikap religius, 
mandiri, tidak egois, menghormati orang lain, serta 
disiplin dalam kehidupan sehari-hari. Adapun perbedaan 
dan persamaan dengan penelitian yang dilakukan. 
Perbedaannya adalah penelitian tersebut dilakukan di 
Desa Cahaya Alam Kecamatan Semende Darat Ulu Tahun 
2022 tanpa menentukan fokus usia anak yang diteliti 

                                                           
17 Melyza 6HSWLDQL��0DUGLDK�$VWXWL��,]]D�)LWUL��³3ROD�$VXK�2UDQJ�7XD�

dalam Membentuk Karakter Anak Usia Dini di Desa Cahaya Alam Kecamatan 
6HPHQGH� 'DUDW� 8OX´�� Jurnal Pendidikan dan Konseling : Universitas 
Pahlawan Tuanku Tambusai, Vol. 4, Nomor 5, 2022. 
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sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu di 
Desa Sumi Kecamatan Lambu Kabupaten Bima Tahun 
2023 dengan fokus penelitian pada anak usia 5-6 tahun. 
Adapun persamaan adalah menggunakan metode 
penelitian yang sama yaitu kualitatif deskriptif dan 
meneliti tentang pola asuh orang tua dalam pembentukan 
karakter anak dengan menggunakan tehnik pengumpulan 
data yang sama yaitu observasi, wawancara dan 
dokumentasi. 

F. Kerangka Teori 
1. Pola Asuh Orang Tua 

a. Pengertian pola asuh orang tua 
Pengasuhan dan pendidikan di keluarga adalah 

yang pertama dan paling utama. Anak dapat tumbuh 
dan berkembang dengan optimal jika pola asuh yang 
diberikan keluarga atau orang tua sesuai dengan tahap 
perkembangan usianya serta mengedepankan prinsip-
prinsip pengasuhan positif. Menciptakan interaksi yang 
efektif dan memberlakukan disiplin positif dalam 
keluarga adalah salah satu cara yang bisa ayah dan 
bunda lakukan agar mendukung optimalisasi 
perkembangan anak yang mencakup aspek fisik, 
perasaan, berpikir, dan aspek sosial anak.18 

Pola asuh ialah cara yang dilakukan oleh orang tua 
dalam mengasuh anaknya untuk menolong dan 
membimbing agar anak hidup mandiri.19 Pola asuh 
yang tepat dari orang tua terhadap anaknya akan 
memberikan perlindungan terhadap hak-hak anak 

                                                           
18 Warni Djuwita, Parenting, Pendidikan Islam Anak Usia Dini dalam 

Bingkai Pendidikan Karakter dan Nilai Profetik Islam, (Mataram: Sanabil, 
Desember 20220), Cet. 1, hlm. 70. 

19Aliyah Rasyid Baswedan, Wanita Karir Dan Pendidikan Anak, 
(Yogyakarta: Ilmu Giri, 2015), hlm. 102. 
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mempunyai hubungan yang sangat kuat terhadap 
pembentukan karakter anak ketika dewasa. 

Pola asuh merupakan seluruh interaksi antara 
orang tua dan anak. Dalam interaksi tersebut terdapat 
Bagaimana cara berkomunikasi, menghargai, 
memperhatikan, mendisiplinkan dan bersikap terhadap 
anak. Menurut Santosa, pola asuh adalah cara 
pendekatan orang dewasa kepada anak dalam 
memberikan bimbingan, arahan, pengaruh dan 
pendidikan supaya anak menjadi dewasa dan mampu 
berdiri sendiri.20 

Menurut Singgih D.Gunarso, pola asuh orang tua 
ialah perlakuan orang tua dalam interaksi yang meliputi 
orang tua menunjukkan kekuasaan dan cara mereka 
memperhatikan keinginan anak cenderung mengarah 
pada pola asuh yang diterapkan. Selama ini banyak 
sekali orang tua yang menganggap jika anaknya 
kelihatan sehat dan tetap bisa beraktivitas seperti biasa, 
maka orang tua beranggapan bahwa anaknya baik-baik 
saja. Karena orang tua mengetahui bahwa anaknya 
sudah terbebas dari rasa lapar, tetapi sebenarnya bahwa 
kecukupan gizi untuk kesehatan anak masih kurang 
bahkan menambah timbunan penyakit yang 
ditimbulkan dari makanan atau jajanan yang 
dikonsumsi oleh anak.21 

Dari uraian di atas dapat di simpulkan bahwa pola 
asuh ialah bagaiamana cara bimbingan atau didikan 
yang dilakukan oleh orang tua dalam proses 

                                                           
20$ULI� ,VPDLO� 6DQWRVD�´� 3HQJDUXK� 3ROD� $VXK� 2UDQJ� 7XD� 'DQ� 6LNDS�

%DKDVD� 7HUKDGDS� .HPDPSXDQ� 0HPEDFD� 3HPDKDPDQ´�� Jurnal Pendidikan 
Bahasa Indonesia, Vol. 6, Nomor 2, 2018, hlm. 92. 

21-HVLFD�6��/RQWR��$GULDQ�8PERK��$EUDP�%DEDNDO�� ³+XEXQJDQ�3ROD�
Asuh Orang Tua Dengan Perilaku Jajan Anak Usia Sekolah 9 Sampai 12 
7DKXQ´��E-Jurnal Keperawatan, Vol. 7, 2019, hlm. 4. 
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pertumbuhan dan perkembangan anak secara optimal 
sehingga dapat berpengaruh kepada karakter anak 
kedepannya. 

b. Jenis-Jenis Pola Asuh 
Terdapat tiga macam pola pengasuhan orang tua 

yaitu: 
1) Pola asuh otoriter 

Pola asuh ini mengarah pada standar yang mutlak 
harus dituruti, biasanya persamaan dengan 
ancaman-ancaman. Orang tua yang memberlakukan 
pola asuh ini biasanya cenderung memaksa, 
memerintah serta menghukum anaknya. Jika anak 
tidak patuh apa yang dikatakan oleh orang tuanya 
maka orang tua tersebut tidak segan untuk 
menghukum anaknya. Orang tua dengan tipe ini 
tidak mengenal kompromi dan proses 
komunikasinya bersifat satu arah. Orang tua juga 
tidak memerlukan umpan balik dari anak untuk 
mengerti mengenai anaknya. Anak yang di didik 
dengan pola pengasuhan otoriter ini biasanya 
memiliki kecenderungan moody, murung, 
ketakutan, sedih, serta tidak spontan. Efeknya juga 
anak menggambarkan kecemasan dan rasa tidak 
aman dalam berhubungan dengan teman sebayanya 
serta menunjukkan kecenderungan bertindak keras 
saat tertekan, serta memiliki harga diri yang rendah. 

2) Pola asuh demokratis 
Dalam pola asuh demokrasi ini orang tua pada 

umumnya di dasari dengan sikap yang terbuka 
antara orang tua dan anak. Mereka membuat 
semacam aturan-aturan yang akan disepakati secara 
bersama. Orang tua yang demokratis ialah orang 
tua yang mencoba menghargai kemampuan anak 
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secara langsung. Seorang anak yang di didik orang 
tua dengan pola asuh demokratis ini biasanya ceria, 
cenderung kompeten secara sosial, energik, 
bersahabat, memiliki keingintahuan yang besar, 
dapat mengontrol diri, memiliki harga diri yang 
tinggi, bahkan memiliki prestasi akademis yang 
tinggi. Pola asuh demokratis ini dianggap paling 
sehat dan normal dibandingkan dengan pola asuh 
lainnya karena pengasuhan ini memberikan 
kesempatan yang luas pada anak untuk berkembang 
kearah positif namun masih tetap di awasi oleh 
orang tua. 

3) Pola asuh liberal 
Pola asuh ini ditandai dengan adanya kebebasan 

tanpa batas kepada anak untuk berbuat dan 
berperilaku sesuai dengan apa yang diinginkan 
oleh anak tersebut. Pola asuh liberal atau permisif 
ini dikenal juga dengan pola asuh serba 
membiarkan merupakan pola asuh di mana orang 
tuanya bersikap mengalah, menuruti semua 
keinginan anak, melindungi secara berlebihan, dan 
memberikan serta memenuhi keinginan anak 
secara berlebihan. Pola pengasuhan ini terlihat 
dengan adanya kebebasan yang berlebihan tidak 
sesuai untuk perkembangan anak yang dapat 
mengakibatkan timbulnya tingkah laku yang lebih 
agresif dan impulsif. Anak dengan pola 
pengasuhan permisif ini seperti tidak dapat 
mengontrol diri sendiri, tidak mau patuh, dan tidak 
terlihat dalam aktivitas di dalam kelas.22 

                                                           
22 'ZL� 1RYLDQD� .RPVL�� +DPEDOL�� 5DPOL�� ³.RQWULEXVL� 3ROD� $VXK�

Orang Tua Demokratis, Kontrol Diri, Konsep Diri Terhadap Motivasi Belajar 
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c. Faktor yang mempengaruhi pola asuh 
Pola asuh yang baik akan menjadikan anak 

berkepribadian baik kuat, tidak mudah putus asa, dan 
tangguh menghadapi tekanan hidup. Sebaliknya pola 
asuh yang salah menjadikan anak rentang terhadap 
stres dan mudah terjerumus hal-hal yang negatif. 
Mengasuh anak melibatkan seluruh aspek kepribadian 
anak, seperti jasmani, intelektual, emosional, 
keterampilan, norma, dan nilai-nilai. Hakikat mengasuh 
anak meliputi pemberian kasih sayang, dan rasa aman 
serta disiplin dan contoh yang baik, oleh karena itu 
diperlukan suasana kehidupan keluarga yang stabil dan 
bahagia.23 

Menurut Mindel dan Diki, faktor yang 
mempengaruhi pola asuh ialah: 
1) Budaya setempat 
2) Pemahaman yang berkembang dalam diri orang tua 
3) Letak geografis norma etis 
4) Pengenalan keagamaan 
5) Tingkatan ekonomi 
6) Bakat dan potensi orang tua serta gaya hidup. 

Sedangkan menurut Wahyuni dan Gunarsa, faktor 
yang mempengaruhi pola asuh anak ialah: 
1) Pengalaman di masa lalu yang berhubungan erat 

dengan pola asuh atau sikap orang tuanya 
2) Nilai yang di yakini oleh orang tua 
3) Kehidupan perkawinan orang tua serta alasan 

kenapa memiliki anak.24 
                                                                                                                                
3DGD�6LVZD´��Jurnal Psychology, Evaluation, And Technology In Educational 
Research ( PETER ), Vol.1, Nomor 1, 2018, hlm. 56. 

23Syaiful Bahri Djamarah, Pola Asuh Orang Tua dan Komunikasi 
Dalam Keluarga Upaya Membangun Citra Membentuk Anak, (Jakarta: PT 
Rineka Cipta, 2014), hlm. 52. 

24 1XUDLQLDK��3ROD«��KOP����� 
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Dari uraian diatas dapat di simpulkan bahwa faktor 
yang mempengaruhi pola asuh pada anak ialah berasal 
dari diri orang tua itu sendiri, ekonomi, adat istiadat 
yang berlaku di tempat tinggal anak, serta letak 
geografis sehingga semua faktor tersebut dapat 
mempengaruhi karakter yang akan muncul nantinnya 
pada diri anak. 

2. Pembentukan Karakter anak 
a. Pengertian karakter 

Karakter mengacu pada adanya tindakan 
(attitude), akhlak (behaviors), penguat (motivation), 
juga kemampuan (skill). Karakter muncul dari bahasa 
Yunani yang artinya tomark yaitu mencatat 
berdasarkan teknik mewujudkan ukur kebaikan dalam 
bentuk perbuatan maupun perilaku. Sedangkan definisi 
karakter itu sendiri ialah tanda nyata kepunyaan 
seseorang, berawal pada kepribadian pelaku tersebut 
yang merupakan alat perangsang seseorang agar 
berperilaku, berakhlak, berucap, serta menanggapi 
sesuatu.25 

Pendidikan karakter merupakan upaya terencana 
agar menjadikan anak mengenal, peduli, serta 
menginternalisasikan nilai supaya anak berprilaku 
sebagai insan kamil. Pendidikan karakter dapat 
diartikan juga sebagai usaha sadar dan terstruktur 
dalam mengembangkan kemampuan anak sehingga 
bisa melakukan proses internalisasi, mendalami nilai-
nilai menjadi kepribadian dalam bersosialisasi, 
mengembangkan kehidupan masyarakat yang sejahtera, 

                                                           
25 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, 

(Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 2. 
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dan mengembangkan kehidupan bangsa yang 
bermartabat.26 

Masing-masing manusia pada dasarnya 
mempunyai kemampuan untuk berkarakter sesuai 
dengan fitrah penciptaan manusia saat dilahirkan, akan 
tetapi dalam hidupnya memerlukan proses panjang 
dalam pembentukan karakter melalui proses 
pengasuhan dan pendidikan sejak dini. Oleh sebab itu 
pendidikan karakter sebagai usaha aktif untuk 
menciptakan kebiasaan baik anak. Senada dengan 
pembahasan diatas Rasulullah SAW bersabda yang 
artinya ³PXOLDNDQODK� DQDN-anakmu dan perbaikilah 
DGDE�PHUHND´�(HR Ibnmu Majah).27 

Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa 
karakter merupakan perilaku atau sifat seseorang yang 
mencerminkan karakter dirinya dalam bertidak, 
berucap, dan menanggapi sesuatu. 

b. Tahap pembentukan karakter 
Menurut Ratna, ada tiga tahap yang dilakukan 

dalam pembentukan karakter anak, yaitu : 
1) Moral knowing ialah memahamkan anak dengan 

cara yang baik tentang arti kebaikan. Mengapa 
harus berperilaku baik dan untuk apa berperilaku 
baik serta manfaat dari berperilaku baik. 

2) Moral feeling ialah membangun kecintaan 
berperilaku baik pada anak yang akan menjadi 
sumber energi anak untuk berperilaku baik. 

3) Moral action ialah tentang bagaimana membuat 
pengetahuan moral menjadi tindakan nyata bagi 
anak. Moral action ini merupakan outcom dari dua 
tahap sebelumnya yang harus dilakukan secara 

                                                           
26 Ibid, hlm. 177. 
27 Warni Djuwita��3DUHQWLQJ«��hlm. 168. 
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berulang-ulang sehingga menjadi moral 
behavior.28 

c. Tujuan pendidikan karakter 
Tujuan adanya pendidikan karakter diletakkan 

untuk menempa diri menjadi sempurna sehingga 
potensi yang dimiliki bisa berkembang secara penuh 
yang membuatnya semakin menjadi manusiawi. 
Menjadi manusiawi maksudnya ialah semakin menjadi 
makhluk yang mampu berelasi secara sehat dengan 
lingkungan sekitarnya tanpa kehilangan otonomi dan 
memiliki kebebasan sehingga dapat menjadi manusia 
yang bertanggung jawab. Adanya pendidikan karakter 
ini dapat menyadari bahwa begitu pentingnya 
pendidikan karakter bagi anak usia dini sebagai sarana 
dalam pembentukan pedoman perilaku, penggayaan 
nilai-nilai individu dengan cara menyediakan ruang 
bagi figur keteladanan bagi anak didik dan 
menciptakan sebuah lingkungan yang kondusif bagi 
proses pertumbuhan berupa kenyamanan dan 
keamanan yang membantu suasana pengembangan diri 
satu sama lain dalam keseluruhan dimensinya.29 

d. Faktor yang mempengaruhi pembentukan 
karakter anak 

V. Campbell dan R. Obligasi menyatakan 
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi proses 
pembentukan karakter anak ialah faktor keturunan, 
pola asuh orang tua atau orang dewasa, pengalaman 
anak, pengaruh lingkungan fisik serta sosial anak, 

                                                           
28 Ibid, hlm.3. 
29   /LD�0DUWLDQD��3ROD«��KOP����� 
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substansi materi sekolah dan di lembaga pendidikan 
lain, dan media massa.30 

Dari pendapat di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa faktor yang dapat mempengaruhi karakter anak 
itu bisa dari lingkungan eksternal dan internal. Faktor 
eksternalnya mencakup teman, guru dan media massa, 
sedangkan untuk faktor internalnya mencakup orang 
tua dalam proses mendidik anak. 

3. Anak usia dini 
a. Definisi anak usia dini 

Menurut UU Sisdiknas tahun 2003 menyatakan 
bahwa anak usia dini itu ialah anak yang berada pada 
rentan usia 0 sampai 6 tahun.31 Anak usia dini adalah 
kelompok anak yang berada dalam proses pertumbuhan 
dan perkembangan yang bersifat unik.32Anak usia dini 
merupakan anak yang baru dilahirkan Sampai usia 6 
tahun, di mana di usia ini sangat menentukan 
pembentukan karakter dan kepribadian Dan merupakan 
usia di mana anak sedang mengalami pertumbuhan dan 
perkembangan yang sangat pesat.33 

Dari beberapa definisi anak usia di atas dapat 
disimpulkan bahwa anak usia dini adalah anak yang 
berusia 0-6 tahun yang sedang berada dalam tahap 
pertumbuhan dan perkembangan awal masa kanak-
kanak yang memiliki karakteristik yang unik dan 
memiliki perbedaan dengan usia selanjutnya sehingga 

                                                           
30 Ahmad Yani, Ery Khaeriyah, dDQ�0DXOLG\D�8OIDK��³,PSOHPHQWDVL�

Islamic Parenting dalam Membentuk Karakter Anak Usia Dini di Ra At- 
7DTZD�.RWD�&LUHERQ´��������hlm. 163. 

31 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Tahun 2003, Tentang 
Anak Usia Dini. 

32Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, (Yogyakarta: 
Pustaka Belajar, 2005), hlm. 88. 

33Novan Ardy Wiyani dan Barnawi, Format PAUD, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2016), hlm. 32. 
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pada masa ini anak harus diberikan stimulus dan 
rangsangan yang baik guna mempersiapkan bekal anak 
menghadapi dunia kedepannya. 

b. Karakteristik Karakter Anak Usia 5-6 Tahun 
Penanaman karakter pada anak usia 5-6 tahun 

dijabarkan sebagai berikut yaitu: 
1) Menjadi pribadi yang berssahabat, ramah, dan 

santun 
2) Memahami jiwa gotong royong 
3) Mencintai persaudaraan dan tanah air 
4) Membiasakan suka bekerja keras 
5) Bertangung jawab dan mandiri 
6) Membiasakan hidup disiplin 
7) Hormat pada orang tua dan guru 
8) Memahami sikap hidup demokratis dan tangung 

jawab pada lingkungan 
9) Menjadi pribadi yang jujur dan adil.34 

G. Metode Penelitian  
1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian merupakan adanya 
rancangan baik yang dilakukan oleh peneliti dalam 
mencapai tujuan yang diharapkan. Peneliti harus 
mempersiapkan segala hal yang dibutuhkan sebelum 
melaksanakan penelitian. Metode penelitian kualitatif  
ialah suatu pendekatan untuk memahami suatu 
peristiwa yang terjadi dengan cara mewawancarai 
objek yang ingin diteliti menggunakan pertanyaan 
yang umum  dan luas.35 

                                                           
34 .DUWLND�5LQDNHW�$GKH��³�3HQDQDPDQ�.DUDNWHU�$QDN�8VLD��-6 Tahun 

Pada Masyarakat SaPLQ´�� Jurnal Pendidikan Usia Dini, Vol.8, Edisi. 2, 
November 2014, hlm. 290. 

35 Conny R. Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: 
Grasindo, 2010), hlm. 7. 
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Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 
deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif yaitu 
penelitian yang bermaksud untuk membuat deskrpsi 
mengenai peristiwa atau fenomena. Tujuan penelitian 
deskriptif ialah untuk membuat gambaran secara 
sistematis, factual, serta akurat mengenai kebenaran 
dan sifat populasi atau daerah tertentu.36 

2. Kehadiran Peneliti 
Dalam penelitian kualitatif, kehadiran peneliti 

sebagai instrumen kunci dimana peneliti melakukan 
pengamatan, mencatat, dan melakukan wawancara. 
adapun alat yang digunakan peneliti ialah alat rekam 
seperti video, kamera, audio dan lainnya. Dalam 
penelitian ini peneliti terjun langsung ke lapangan dan 
secara langsung melakukan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi dengan pihak orang tua, seperti ayah dan 
ibu di rumah. Selain itu juga, peneliti juga melakukan 
interaksi dengan anak yang bersangkutan. 

3. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Dusun Sori Desa Sumi 

Kecamatan Lambu Kabupaten Bima. Adapun alasan 
peneliti memilih lokasi ini karena setelah peneliti 
melakukan observasi pada lokasi tersebut terdapat 
permasalahan yang berkaitan dengan judul yang peneliti 
ambil, bahwa di Desa Sumi Kecamatan Lambu Kabupaten 
Bima terdapat berbagai jenis pola asuh yang diterapkan 
oleh orang tua kepada anaknya sehingga berpengaruh 
terhadap pembentukan karakter pada masing-masing anak 
sesuai pola asuh yang diberikan. selain itu menurut 
peneliti objek penelitian yang angkat sangat menarik. 

 
                                                           

36 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT 
Rajagrafindo Persada, 2015), hlm. 75-76. 
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4. Sumber Data 
Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data adalah 

sebagai berikut  
a. Sumber data primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang 
didapatkan secara langsung dari Orang atau lembaga 
yang bersangkutan dan bertanggung jawab langsung 
memberikan data kepada pengumpul data atau 
menyimpan dokumen atau bisa dikatakan sebagai 
sumber data pokok. 

Adapun yang menjadi sumber data primer dalam 
penelitian ini ialah 6 orang ibu dan 6 orang anak di 
Dusun Sori Desa Sumi Kecamatan Lambu Kabupaten 
Bima. 

b. Sumber data sekunder 
Data sekunder ialah sumber data tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul misalnya melalui 
orang lain atau dengan dokumentasi. Manfaat sumber 
pengumpulan data ini ialah lebih bisa memperjelas 
lagi hasil penelitian dengan referensi yang telah ada 
sebelumnya dan juga dapat dijadikan sebagai barang 
bukti jika diperlukan. 

Adapun sumber data sekunder dalam penelitian ini 
ialah 5 orang tetangga, 1 orang nenek dari anak yang 
bersangkutan dan di dukung dengan hasil 
dokumentasi berupa foto dan catatan atau rekaman 
kegiatan hasil observasi dan wawancara yang 
dilakukan. 

5. Prosedur Pengumpulan Data 
Secara garis besar, prosedur yang digunakan untuk 

pengumpulan data dapat berupa: observasi dalam 
bentuk partisipasi atau non partisipasi, wawancara, 
dan dokumtasi. Teknik atau prosedur pengumpulan 
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data merupakan langkah atau tahap paling strategis 
dalam penelitian.37 penelitian ini, peneliti 
menggunakan teknik pengumpulan data sebagai 
berikut : 
a. Observasi (pengamatan) 

Jenis observasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah observasi non partisipan yaitu 
peneliti tidak ikut berperan secara langsung dalam 
kegiatan keseharian informan yang hanya 
berkedudukan sebagai pengamat dan mencatat 
fakta-fakta yang ditemukan di lapangan atau lokasi 
penelitian. seperti keseharian orang tua di rumah, 
perilaku keseharian anak, hubungan antara orang 
tua dengan anak, serta lingkungan tempat tinggal 
anak tersebut. kemudian hal tersebut bertujuan 
untuk mendapatkan informasi terkait dengan 
rumusan masalah peneliti, sehingga peneliti 
berfokus pada sumber data primer dengan 
melakukan observasi kepada orang tua guna 
mendapatkan informasi terkait dengan pola asuh 
orang tua dalam pembentukan karakter anak usia 
5-6 tahun. 

b. Wawancara 
Wawancara (interview) adalah bertemunya dua 

orang atau lebih untuk melakukan tanya jawab 
terkait sesuatu yang ingin diketahui oleh 
pewawancara. Wawancara dilakukan secara lisan 
dalam pertemuan tatap muka antar individual 

                                                           
37 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif Dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 224. 
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ataupun dengan menggunakan telepon.38 
Wawancara dapat dilakukan melalui 2 cara yaitu: 
1) Wawancara terstruktur ialah wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti terhadap suatu objek 
yang akan diteliti, peneliti sudah mengetahui 
dengan pasti terkait informasi yang akan 
diperolehnya. Oleh karena itu, sebelum 
melakukan wawancara para peneliti 
menyiapkan instrument wawancara (pedoman 
wawancara). Pedoman tersebut berisi 
pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab 
oleh responden. 

2) Wawancara tidak terstruktur ialah wawancara 
yang dilakukan dengan bebas, yakni tampa 
menggunakan pedoman wawancara, pedoman 
wawancara ini hanya berupa pertanyaan pokok 
atau pertanyaan inti saja serta jumlahnya tidak 
lebih dari 7 atau 8 pertanyaan. Dalam 
penerapan wawancara, pertanyaan tersebut 
akan dikembangkan lebih lanjut sesuai dengan 
situasinya.39 
Adapun jenis wawancara yang dilakukan 

peneliti adalah jenis wawancara tidak terstruktur 
yaitu dilakukan dengan bebas tanpa menggunakan 
panduan wawancara. Hal tersebut dapat 
memudahkan peneliti untuk melakukan 
wawancara terkait permasalahan yang ada dan 
memudahkan peneliti melakukan pendekatan 
secara mendalam dengan lingkungan tempat 
penelitian. 

                                                           
38 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, 

(Bandung: Pt Remaja Rosdakarya, 2017), hlm. 216. 
39 Ibid., hlm. 217. 



25 
 

c. Dokumentasi 
Dalam penelitian ini, dokumentasi merupakan 

data yang berupa catatan-catatan dari hasil 
observasi dan wawancara yang pernah dilakukan 
oleh peneliti terhadap sumber data dan 
mendapatkan adapun hasil dokumentasi yang 
didapatkan berupa foto, rekaman audio, video, 
serta catatan hasil wawancara dan observasi yang 
berkaitan dengan pola asuh orang tua dalam 
pembentukan karakter anak usia 5-6 tahun. 

6. Teknik Analisis Data 
Pada penelitian ini peneliti melakukan analisis data 

menggunakan teknis analisis yang diungkapkan oleh 
Miles dan Huberman tahun (1984) yang meliputi tiga 
rangkaian kegiatan utama yaitu reduction data, display 
data, dan conclusion drawing atau verification. Hal ini 
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 
berkelanjutan sampai tuntas, sehingga datanya sudah 
jenuh.40 Adapun macam-macam analisis data yaitu 
sebagai berikut: 
a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Data yang didapatkan di lapangan cukup 
banyak, untuk itu perlu dicatat dengan teliti dan rinci. 
Semakin banyak peneliti ke lapangan maka akan 
semakin banyak pula data yang diperoleh dan makin 
kompleks dan rumit, untuk itu perlu dilakukan reduksi 
data, yaitu proses pemilihan, pemfokusan, 
penyederhanaan, pemisahan, dan memfokuskan pada 
hal-hal yang penting dicari dalam tema dan polanya 
serta membuang data-data yang tidak penting.41 

                                                           
40 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif dan R&D), (Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 337. 
41 Ibid, hlm. 338. 
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Sehingga peneliti harus memilih data yang 
diperlukan atau tidak penting agar tidak menyia-
nyiakan waktu untuk mendapatkan data yang 
diperoleh dalam proses kegiatan wawancara dan 
observasi, dari hasil penelitian terkait pola asuh orang 
tua dalam pembentukan karakter anak usia 5-6 tahun 
di Desa Sumi Kecamatan Lambu Kabupaten Bima. 

b. Data Display (Penyajian Data) 
Setelah data direduksi, maka langkah 

berikutnya ialah penyajian penyajian data dapat 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan dan 
sejenisnya. adapun penyajian data yang sering 
digunakan dalam penelitian kualitatif adalah dengan 
teks yang bersifat naratif.42 

Display data dapat diartikan sebagai proses 
penyajian data dari hasil reduksi yang berupa 
rangkuman, bagan, uraian singkat, maupun hubungan 
antara kategori. Hal ini, untuk mempermudah peneliti 
dalam mendeskripsikan penelitian melalui narasi yang 
dapat menggambarkan tujuan dari penelitian tersebut 
agar peneliti dapat dengan mudah menyimpulkan hasil 
penelitian yang dilakukan di Desa Sumi Kecamatan 
Lambu Kabupaten Bima terkait dengan pola asuh 
orang tua dalam pembentukan karakter anak usia 5-6 
tahun. 

c. Congculation drawing atau verification 
Setelah melakukan reduksi data dan penyajian 

data maka langkah selanjutnya adalah penarikan 
kesimpulan dan kesimpulan awal yang diungkapkan 
masih bersifat sementara dan dapat berubah bila tidak 
ditemukan bukti-bukti yang kuat dalam melakukan 

                                                           
42 Ibid, hlm. 341. 
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pengumpulan data berikutnya. Namun apabila 
kesimpulan pada tahap awal, didukung oleh bukti 
yang valid ketika peneliti kembali ke lapangan, maka 
kesimpulan yang diungkapkan adalah kesimpulan 
yang kredibel.43 

Sehingga peneliti meletakkan paling akhir atau 
sebagai penutup dan analisis data supaya peneliti lebih 
mudah menemukan kesimpulan dari seluruh penelitian 
yang berkaitan dengan pola asuh orang tua dalam 
pembentukan karakter anak usia 5-6 tahun di Desa 
Sumi Kecamatan Lambu Kabupaten Bima. 

7. Pengecekan Keabsahan Data 
Setelah proses analisis data, langkah yang perlu 

dilakukan selanjutnya ialah pengecekan keabsahan data 
validitas data. validitas data bisa diartikan sebagai tingkat 
ketetapan antara data yang terjadi pada objek penelitian 
dengan data yang dapat dilaporkan atau disampaikan oleh 
peneliti. Adapun teknik yang peneliti gunakan dalam 
memperoleh keabsahan data adalah sebagai berikut. 
a. Ketekunan pengamatan 

Salah satu cara yang bisa dilakukan atau 
digunakan oleh peneliti dalam memperoleh data yang 
validitasnya terjamin ialah dengan meningkatkan 
ketekunan dalam pengamatan di lapangan dengan 
menggunakan semua panca indra termasuk adalah 
pendengaran, perasaan, dan insting peneliti.44 Hal ini, 
dilakukan peneliti dalam memperpanjang kehadiran 
peneliti di lokasi penelitian supaya hubungan peneliti 
dengan sumber data semakin akrab, semakin terbuka, 

                                                           
43 Ibid, hlm. 345. 
44 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, 

Kebijakan Publik dan Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2007), hlm. 
256. 
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dan saling mempercayai sehingga tidak ada data yang 
disembunyikan lagi dan data yang didapatkan juga 
valid. 

b. Triangulasi 
Triangulasi merupakan pemeriksaan ulang atau 

pengecekan data dengan cara pemeriksaan ulang. Di 
mana dilakukan sebelum dan sesudah data 
pemeriksaan dengan cara triangulasi dilakukan untuk 
meningkatkan derajat kepercayaan dan akurasi data.45 
Adapun jenis triangulasi data antara lain: 
1) Triangulasi sumber 

Triangulasi sumber dilakukan untuk menguji 
kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek 
data yang telah diperoleh melalui beberapa 
sumber.46 

2) Triangulasi teknik 
Triangulasi teknik dilakukan untuk menguji 

kredibilitas data yang dilakukan dengan cara 
mengecek data kepada sumber yang sama dengan 
teknik yang berbeda.47 

3) Triangulasi waktu 
Triangulasi waktu ini sering mempengaruhi 

kredibilitas data, data yang dikumpulkan dengan 
teknik wawancara di pagi hari dan pada saat nara 
sumber masih segar, belum banyak masalah, akan 
memberikan banyak Data yang lebih valid 
sehingga lebih kredibel. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

triangulasi sumber dan triangulasi teknik dan waktu. 
                                                           

45 Nusa Putri, Metode Penelitian Kualitatif Pendidikan, (Jakarta: PT 
Raja Grafindo Persada, 2021), hlm. 130. 

46 Sugiyono,Metode Penelitian Kombinasi, (Mixed Method), 
(Bandung: Alfabeta, 2021), hlm. 370. 

47 Sugiyono, Metode«��hlm. 241. 
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Triangulasi sumber artinya peneliti menggunakan 
berbagai sumber data dalam menggali kebenaran 
informasi. Triangulasi teknik dan waktu artinya 
peneliti menggunakan teknik penggumpulan data 
yang berbeda-beda dari sumber data yang sama dan 
juga waktu yang berbeda. 

c. Menggunakan bahan referensi 
Referensi merupakan hal yang sangat penting 

untuk dipenuhi dalam sebuah karya tulis ilmiah, 
kecakupan referensi sanggatlah dibutuhkan sebagai 
suatu pendukung atau penunjang terhadap fokus 
penelitian dan referensi yang dibutuhkan peneliti juga 
harus sesuai dengan yang terkait laporan ini, 
sebaiknya data-data yang dikemukakan dilengkapi 
dengan foto-foto atau dengan dokumen autentik, 
sehingga lebih dipercayai dan dapat memudahkan 
peneliti untuk menganalisis penelitiannya dengan 
peneliti sebelumnya yang dijadikan sebagai referensi 
agar membantu peneliti untuk mempermudah 
pemahaman terhadap permasalahan yang diteliti dan 
hasil penelitian yang dilakukan lebih valid. 
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H. Sistematika Pembahasan 
Untuk mendapatkan gambaran yang mencakup 

tentang pembahasan penelitian ini, maka sistematika 
penulisan proposal skripsi ini yaitu : 

BAB I PENDAHULUAN: Pada bab ini berisi tentang 
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 
penelitian dilakukan dari segi manfaat Secara teoritis dan 
praktis, ruang lingkup dan setting penelitian, telaah pustaka, 
kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika 
pembahasan. 

BAB II POLA ASUH ORANG TUA DI DESA 
SUMI KECAMATAN LAMBU KABUPATEN BIMA: 
Pada bab ini membahas tentang temuan dan pembahasan 
yang akan menjawab rumusan masalah pertama yaitu tentang 
bagaimanakah pola asuh orang tuia di Desa Sumi Kecamatan 
LAMBU KABUPATEN BIMA. 

BAB III KARAKTER ANAK USIA 5-6 TAHUN 
DI DESA SUMI KECAMATAN LAMBU KABUPATEN 
BIMA: Pada bab ini membahas tentang temuan dan 
pembahasan yang akan menjawab rumusan masalah kedua 
tentang bagaimanakah karakter anak usia 5-6 tahun di Desa 
Sumi Kecamatan LAMBU KABUPATEN BIMA. 

BAB IV PENUTUP: Merupakan bab penutup yang 
meliputi kesimpulan dan saran, daftar pustaka serta lampiran. 
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BAB II 
POLA ASUH ORANG TUA DI DESA SUMI KECAMATAN 

LAMBU KABUPATEN BIMA 
 

A. Paparan Data dan Temuan 
1. Pola Asuh Orang Tua di Dusun Sori, Desa Sumi 

Kecamatan Lambu 
Pola asuh merupakan seluruh interaksi antara 

orang tua dan anak. Dalam interaksi tersebut terdapat 
Bagaimana cara berkomunikasi, menghargai, 
memperhatikan, mendisiplinkan dan bersikap terhadap 
anak.48 Terdapat tiga macam pola pengasuhan orang tua 
antara lain pola asuh otoriter, pola asuh demokratis dan 
pola asuh liberal/permisif.49 

Berikut hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 
peneliti terhadap informan. Berdasarkan hasil observasi 
yang dilakukan oleh peneliti di Dusun Sori, Desa Sumi 
Kecamatan Lambu bahwa penerapan pola asuh  orang tua 
disana beragam, ada yang menerapkan pola asuh 
demokratis, liberal dan ada juga yang menerapkan pola 
asuh otoriter sesuai dengan keadaan dan situasi yang 
dihadapi. Para orang tua akan bertindak keras saat 
anaknya tidak mematuhi hal-hal penting seperti mengaji, 
sekolah dan hal penting lainnya namun tetap menyayangi 
anak-anak mereka dengan memberikan kasih sayang, 
perhatian serta membelikan hal yang disenangi dan 

                                                           
48 $ULI� ,VPDLO� 6DQWRVD�´� 3HQJDUXK� 3ROD�$VXK�2UDQJ�7XD�'DQ�6LNDS�

%DKDVD� 7HUKDGDS� .HPDPSXDQ� 0HPEDFD� 3HPDKDPDQ´�� Jurnal Pendidikan 
Bahasa Indonesia, Volume. 6, Nomor. 2, 2018, hlm. 92. 

49 Dwi Noviana Komsi�� +DPEDOL�� 5DPOL�� ³.RQWULEXVL� 3ROD� $VXK�
Orang Tua Demokratis, Kontrol Diri, Konsep Diri Terhadap Motivasi Belajar 
3DGD�6LVZD´��Jurnal Psychology, Evaluation, And Technology In Educational 
Research ( PETER ), Vol.1, Nomor 1, 2018, hlm. 56. 
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disukai oleh anak mereka.50 Berikut jenis pola asuh yang 
diterapkan orang tua di Dusun Sori, Desa Sumi 
Kecamatan Lambu antara lain: 
a. Pola Asuh Otoriter 

Dalam proses tumbuh kembang anak diperlukan 
pengasuhan yang dilakukan oleh orang tua salah 
satunya pola asuh otoriter. 

Berdasarkan wawancara dengan ibu Wahidah, 
beliau menerapkan pola asuh otoriter terhadap 
anaknya Nurul. Hal tersebut di perkuat dengan hasil 
wawancara dengan ibu Wahidah yang menyatakan 
bahwa: 

Kita sebagai orang tua tentu memiliki kendali 
penting dalam pertumbuhan anak sehingga anak 
harus menuruti arahan saya sebagai orang tuanya 
itu demi kebaikan jika anak saya tidak mau 
mendengarkan atau mengikutinya saya akan 
memaksa agar dia nurut bahkan tak segan-segan 
saya membentaknya itu agar dia menjadi anak 
yang patuh terhadap perintah orang tuanya namun 
sebenarnya kasihan juga tapi begitulah cara saya 
mendidiknya untuk menjadi anak yang taat pada 
orang tua.51 
 
Hal di atas di dukung oleh pernyataan dari bapak 

Adam selaku bapak dari Nurul yang menyatakan 
bahwa: 

Sebagai orang tua dalam mendidik anak akan 
menuntut untuk di ikuti arahan dan perintah kita 
sebagai orang tua, jika tidak di ikuti maka cara 
yang kita lakukan adalah memberikan sedikit 

                                                           
50  Observasi, Dusun Sori, Tanggal 2-4 November 2023. 
51  Nurwahidah, Wawancara, Dusun Sori, Tanggal 13 November 

2023. 



33 
 

hukuman dan ancaman agar menjadi anak yang 
patuh.52 

 
Observasi dan wawancara diatas diperkuat dengan 

hasil dokumentasi di bawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2.1 

Wawancara dengan Ibu Wahidah 
 

Sama halnya dengan ibu Wahidah, ibu Suharni 
juga menerapkan pola asuh otoriter terhadap anaknya 
Akila. Hal tersebut di perkuat dengan hasil 
wawancara dengan ibu Suharni yang menyatakan 
bahwa: 

Saya menerapkan pola asuh bahwa anak harus 
menuruti apa yang saya perintahkan jika itu 
berkaitan dengan kebaikan seperti mengaji atau 
belajar. saya juga akan memberikan apa yang anak 
saya mau namun masih dalam batasan yang wajar 
sehingga saya sebagai seorang ibu juga harus 
pandai memilih mana yang harus anak lakukan 
dan mana yang tidak boleh dilakukan anak karena 
pengawasan orang tua penting demi kebaikan 
dirinya.53 
 

                                                           
52  Adam, Wawancara, Dusun Sori, Tanggal 13 November 2023. 
53  Suharni, Wawancara, Dusun Sori, Tanggal 18 November 2023. 
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Hal di atas di dukung oleh pernyataan dari ibu 
Rahma yang merupakan tetangga dari ibu Suharni 
yang menyatakan bahwa: 

saya sering mendengar mereka memarahi anaknya 
ketika sudah masuk waktu mengaji namun mereka 
tetap perhatian serta memberikan kasih sayang 
dengan membelikan mainan dan mengawasi saat 
bermain.54 
 
Observasi dan wawancara diatas diperkuat dengan 

hasil dokumentasi di bawah ini: 
 

 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2.2 

Wawancara dengan Ibu Suharni 
 

b. Pola Asuh Demokratis 
Pola asuh demokratis ini di anggap paling sehat 

dan normal diantara pola asuh lain karena pengasuhan 
ini memberikan kesempatan yang luas pada anak 
untuk berkembang kearah positif namun masih tetap 
di awasi oleh orang tua. 

Berdasarkan wawancara dengan ibu Juriani yang 
merupakan ibu dari anak yang bernama Maulana, 
beliau menerapkan pola asuh demokratis. Pernyataan 

                                                           
54  Rahma, Wawancara, Dusun Sori, Tanggal 19 November 2023. 
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tersebut sesuai dengan hasil wawancara peneliti 
mengenai pola asuh yang diberikan bahwa: 

Saya tidak mau memaksakan kehendak terhadap 
anak dan tidak memberikan hukuman fisik jika dia 
berbuat kesalahan namun saya selaku orang tua 
tentu tidak akan memberikan kebebasan penuh 
pada anak saya untuk melakukan segala hal tampa 
pengawasan orang tua karena anak belum tahu 
sepenuhnya mana yang baik atau buruk untuk 
dirinya.55 
 
Hal di atas di dukung oleh pernyataan dari ibu 

Fani yang merupakan tetangga dari ibu Juriani yang 
menyatakan bahwa: 

Ibu Juriani memang sangat menyayangi anaknya 
dan sabar dalam merawat dan mengawasi aktivitas 
yang dilakukan oleh anak namun tidak melarang 
anak melakukan hal yang disenangi asalkan itu 
baik.56 

 
Observasi dan wawancara diatas diperkuat dengan 

hasil dokumentasi di bawah ini: 
 
 
 

 
 
 
 
 

Gambar 2.3 
Wawancara dengan Ibu Juriani 

 
                                                           

55  Juriani, Wawancara, Dusun Sori, Tanggal 9 November 2023. 
56  Fani, Wawancara, Dusun Sori, Tanggal 11 November 2023. 
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Sama halnya dengan ibu Juriani, ibu Nila yang 
merupakan ibu dari adik Adiba juga  menerapkan 
pola asuh demokratis. Hal tersebut dibuktikan dengan 
hasil wawancara dengan ibu Nila bahwa: 

Saya sangat menyayangi anak-anak sehingga 
kebutuhan dan keinginan akan saya berikan jika 
itu baik untuknya namun tetap dalam batasan 
pengawasan serta kontrol orang tua agar anak saya 
aman saat bermain. Untuk usianya yang mau 
memasuki 6 tahun ini tentu masih perlu 
pengawasan orang tua yang di mana saya sebagai 
ibu juga harus bisa memberikan batasan yang 
perlu dan tidak perlu untuk dilakukan oleh anak 
saya.57 
 
Hal di atas di dukung oleh pernyataan dari ibu 

Nurjaya yang merupakan tetangga dari ibu Nila yang 
menyatakan bahwa: 

Ibu Nila dalam mendidik anak sangatlah sabar 
serta pandai memilih mana yang baik dan buruk 
untuk anaknya. Beliau juga memberikan 
pengawasan pada anak ketika bermain dan 
melakukan aktivitas lainnya.58 
 
Observasi dan wawancara diatas diperkuat dengan 

hasil dokumentasi di bawah ini: 
 

 
 
 

Gambar 2.4 
Wawancara dengan Ibu Nila 

                                                           
57  Nila, Wawancara, Dusun Sori, Tanggal 10 November 2023. 
58  Nurjaya, Wawancara, Dusun Sori, Tanggal 14 November 2023. 
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c. Pola Asuh Liberal/Permisif 
Pola asuh ini ditandai dengan adanya kebebasan 

tanpa batas kepada anak untuk berbuat dan 
berperilaku sesuai dengan apa yang diinginkan oleh 
anak. 

Berdasarkan wawancara dengan ibu Saenah bahwa 
beliau menerapkan pola asuh liberal/permisif terhadap 
anaknya Abrisam. Hal tersebut di perkuat dengan hasil 
wawancara dengan ibu Saenah yang menyatakan 
bahwa: 

Saya tidak memaksakan kehendak saya agar anak 
tidak merasa jenuh dan ketika anak melakukan 
kesalahan saya akan memberikan nasehat pelukan 
dan ciuman sebagai bentuk kasih sayang terhadap 
dirinya serta tetap selalu mengawasi kemanapun 
dia berada dan membiarkan dia melakukan apapun 
sesukanya selagi itu tidak membahayakan 
dirinya.59 
 
Hal di atas di dukung oleh pernyataan dari nenek 

+D¶LVD�\DQJ�PHUXSDNDQ�WHWDQJJD�GDUL�LEX�6DHQDK�\DQJ�
PHQ\DWDNDQ� EDKZD� ³Saenah sangat menyayangi 
anaknya dilihat dari perhatian dan kasih sayang yang 
diberikan terhadap anaknya serta pengawasan penuh 
NHPDQDSXQ�DQDN�EHUDGD´�60 

 
 
 
 
 
 

                                                           
59  Saenah, Wawancara, Dusun Sori, Tanggal 17 November 2023. 
60  ,Ă͛ŝƐĂ͕�Wawancara, Dusun Sori, Tanggal 20 November 2023. 
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Observasi dan wawancara diatas diperkuat dengan 
hasil dokumentasi di bawah ini: 

 
 
 
 

 
 
 
 

Gambar 2.5 
Wawancara dengan Ibu Saenah 

 
Sama halnya dengan ibu saenah bahwa ibu siwe 

juga menerapkan pola asuh liberal. Pernyataan 
tersebut di perkuat dengan hasil wawancara dengan 
ibu siwe yang menyatakan bahwa: 

Saya memberikan kebebasan pada anak untuk 
melakukan segala hal yang dia mau dan 
mewujudkan keinginan yang dia minta serta tetap 
selalu ada di dekatnya setiap saat untuk 
mengawasi setiap kegiatannya bahkan kalau anak 
pergi sekolah saya akan mengantar dan menunggu 
sampai dia pulang sekolah.61 
 
Hal di atas di dukung oleh pernyataan dari nenek 

Diya yang merupakan nenek dari adik fatih yang 
menyatakan bahwa: 

Menantu saya siwe itu sangat memanjakan cucu 
saya, apapun yang fatih minta seperti mainan akan 
di belikan oleh nya dan setiap anaknya pergi main 
dia selalu mengawasi kemanapun berada.62 

                                                           
61  Siwe, Wawancara, Dusun Sori, Tanggal 20 November 2023. 
62 Dia, Wawancara, Dusun Sori, Tanggal 21 November 2023. 
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Observasi dan wawancara diatas diperkuat dengan 

hasil dokumentasi di bawah ini: 
 
 
 
 

 
 
 
 

Gambar 2.6 
Wawanacara dengan Ibu Siwe 

 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang 

dilakukan peneliti dapat menyimpulkan bahwa pola 
asuh yang di terapkan orang tua disana beragam. Ibu 
Wahidah dan ibu Suharni menerapkan pola asuh 
otoriter, ibu Juriani dan ibu Nila menerapkan  pola 
asuh demokratis, serta ibu Saenah dan ibu Siwe 
menerapkan pola asuh liberal. 

B. Pembahasan 
1. Pola Asuh Orang Tua di Dusun Sori, Desa Sumi 

Kecamatan Lambu 
Pola asuh ialah cara yang dilakukan oleh orang tua 

dalam mengasuh anaknya untuk menolong dan 
membimbing agar anak hidup mandiri.63 Menurut 
Santosa, pola asuh adalah cara pendekatan orang dewasa 
kepada anak dalam memberikan bimbingan, arahan, 

                                                           
63 Aliyah Rasyid Baswedan, Wanita Karir Dan Pendidikan Anak, 

(Yogyakarta: Ilmu Giri, 2015), hlm. 102. 
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pengaruh dan pendidikan supaya anak menjadi dewasa 
dan mampu berdiri sendiri.64 

Menurut Singgih D.Gunarso, pola asuh orang tua 
ialah perlakuan orang tua dalam interaksi yang meliputi 
orang tua menunjukkan kekuasaan dan cara mereka 
memperhatikan keinginan anak cenderung mengarah pada 
pola asuh yang diterapkan.65 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti terdapat beberapa pola asuh yang 
diterapkan orang tua di Desa Sumi Kecamatan Lambu 
Kabupaten Bima, sebagai berikut: 
a. Pola Asuh Otoriter 

Pola asuh ini mengarah pada standar yang mutlak 
harus dituruti, biasanya persamaan dengan ancaman-
ancaman. Orang tua yang memberlakukan pola asuh 
ini biasanya cenderung memaksa, memerintah serta 
menghukum anaknya. Jika anak tidak patuh apa yang 
dikatakan oleh orang tuanya maka orang tua tersebut 
tidak segan untuk menghukum anaknya. Orang tua 
dengan tipe ini tidak mengenal kompromi dan proses 
komunikasinya bersifat satu arah. Orang tua juga tidak 
memerlukan umpan balik dari anak untuk mengerti 
mengenai anaknya.66 

Dari pernyataan diatas sesuai dengan pola asuh 
yang diterapkan oleh ibu Wahidah dan ibu Suharni 
selaku orang tua dari Nurul dan Akila. Menurut 
pernyataan dari kedua orang tua tersebut bahwa 

                                                           
64 $ULI� ,VPDLO� 6DQWRVD�´� 3HQJDUXK� 3ROD�$VXK�2UDQJ�7XD�'DQ�6LNDS�

%DKDVD� 7HUKDGDS� .HPDPSXDQ� 0HPEDFD� 3HPDKDPDQ´�� Jurnal Pendidikan 
Bahasa Indonesia, Vol. 6, Nomor 2, 2018, hlm. 92. 

65 -HVLFD�6��/RQWR��$GULDQ�8PERK��$EUDP�%DEDNDO��³+XEXQJDQ�3ROD�
Asuh Orang Tua Dengan Perilaku Jajan Anak Usia Sekolah 9 Sampai 12 
7DKXQ´��E-Jurnal Keperawatan, Vol. 7, 2019, hlm. 4. 

66 'ZL�1RYLDQD�.RPVL��+DPEDOL��5DPOL��³.RQWULEXVL «� 
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mereka menuntut anak untuk diikuti arahan dan 
perintahnya sebagai orang tua bahkan tak segan 
mereka melakukan  kekerasan fisik dan verbal pada 
anaknya hanya agar dipatuhi. Diperkuat juga dengan 
pernyataan dari anak-anaknya yaitu Nurul dan Akila 
menyatakan bahwa mereka sering mendapatkan 
ancaman dan hukuman fisik ketika tidak mau 
mengikuti perintah dan arahan orang tua mereka. 

b. Pola Asuh Demokratis 
Dalam pola asuh demokrasi ini orang tua pada 

umumnya di dasari dengan sikap yang terbuka antara 
orang tua dan anak. Mereka membuat semacam 
aturan-aturan yang akan disepakati secara bersama. 
Orang tua yang demokratis ialah orang tua yang 
mencoba menghargai kemampuan anak secara 
langsung.67 

Dari pernyataan diatas sesuai dengan pola asuh 
yang diterapkan oleh ibu Juriani dan ibu Nila yang 
menyatakan bahwa mereka memberikan kebebasan 
pada masing-masing anaknya untuk melakukan apa 
yang disenangi namun dalam batasan dan pengawasan 
orang tua sebagai bentuk kontrol dan perhatian 
mereka terhadap anaknya. Diperkuat juga dengan 
pernyataan dari masing-masing anak kedua orang tua 
tersebut yaitu Maulana dan Adiba yang menyatakan 
bahwa orang tua mereka akan memberikan apa yang 
diinginkan dan sering melakukan pengawasan ketika 
sedang bermain. 

c. Pola Asuh Liberal 
Pola asuh ini ditandai dengan adanya kebebasan 

tanpa batas kepada anak untuk berbuat dan 

                                                           
67 Ibid 
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berperilaku sesuai dengan apa yang diinginkan oleh 
anak tersebut. Pola asuh liberal atau permisif ini 
dikenal juga dengan pola asuh serba membiarkan 
merupakan pola asuh di mana orang tuanya bersikap 
mengalah, menuruti semua keinginan anak, 
melindungi secara berlebihan, dan memberikan serta 
memenuhi keinginan anak secara berlebihan. Pola 
pengasuhan ini terlihat dengan adanya kebebasan yang 
berlebihan tidak sesuai untuk perkembangan anak 
yang dapat mengakibatkan timbulnya tingkah laku 
yang lebih agresif dan impulsif.68 

Dari pernyataan diatas sesuai dengan pola asuh 
yang diterapkan oleh ibu Saenah dan ibu Siwe yang 
menyatakan bahwa orang tua melakukan pengawasan 
dan memberikan perhatian yang berlebihan pada anak 
mereka dengan memberikan kebebasan untuk 
melakukan segala hal sesuka hati anak. Diperkuat juga 
dengan pernyataan dari anak kedua orang tua tersebut 
yaitu Abrisam dan Fatih yang menyatakan bahwa 
ketika bermain selalu diawasi penuh serta selalu 
diwujudkan apa yang diminta oleh mereka. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang 
dilakukan peneliti dapat di simpulkan bahwa pola 
asuh yang di terapkan orang tua disana beragam yaitu 
ada pola asuh otoriter, demokratis, dan liberal. 

 
 

 

                                                           
68 Ibid 
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BAB III 
KARAKTER ANAK USIA 5-6 TAHUN DI  

DESA SUMI KECAMATAN LAMBU KABUPATEN BIMA 
 

A. Paparan Data dan Temuan 
1. Pembentukan Karakter Anak Usia 5-6 Tahun di Desa 

Sumi Kecamatan Lambu Kabupaten Bima 
Masing-masing manusia pada dasarnya 

mempunyai kemampuan untuk berkarakter sesuai dengan 
fitrah penciptaan manusia saat dilahirkan, akan tetapi 
dalam hidupnya memerlukan proses panjang dalam 
pembentukan karakter melalui proses pengasuhan dan 
pendidikan sejak dini. Oleh sebab itu pendidikan karakter 
sebagai usaha aktif untuk menciptakan kebiasaan baik.69 
Peneliti melakukan observasi dan wawancara terhadap 
beberapa orang tua dan anak yang dijadikan informan 
untuk mencari tahu tentang bagaimana pola asuh orang 
tua dalam pembentukan karakter anak di Desa Sumi 
Kecamatan Lambu Kabupaten Bima. 
a. Pembentukan Karakter dari Pola Asuh Otoriter 

Berdasarkan hasil observasi peneliti terkait 
karakter Akila menyatakan bahwa Akila merupakan 
tipe anak yang keras dan suka melawan serta kasar 
sehingga banyak dari teman sekitarnya tidak suka 
bermain dengannya mengakibatkan adik Akila sering 
dijauhkan dan main sendiri di rumahnya saja.70 

Berdasarkan hasil wawancara terkait dengan 
karakter anak dengan ibu Suharni yang telah 
menerapkan pola asuh otoriter menyatakan bahwa: 

                                                           
69 Warni Djuwita, Parenting, Pendidikan Islam Anak Usia Dini dalam 

Bingkai Pendidikan Karakter dan Nilai Profetik Islam, (Mataram: Sanabil, 
Desember 2020), Cet. 1, hlm. 168. 

70 Observasi, Dusun Sori, Tanggal 6 November 2023. 
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Akila anak yang keras dan sulit sekali diarahkan 
sehingga sering saya memarahinya atas sikapnya 
itu dan banyak dari temannya juga menjauhi 
dirinya Karena karakter itu namun anak saya juga 
tidak menyukai keramaian dan lebih suka 
menyendiri dan bermain di rumah saja.71 
 
Observasi dan wawancara diatas diperkuat dengan 

hasil dokumentasi di bawah ini: 
 
 
 
 

 
 
 
 

Gambar 3.1 
Akila sedang Belajar Menulis 

 
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh 

peneliti bahwa Nurul adalah tipe anak yang sulit 
bergaul dengan teman dan lebih suka menyendiri dan 
bermain sendiri di rumahnya.72 

Berdasarkan hasil wawancara tentang karakter 
anak dengan ibu Wahidah yang sama menerapkan 
pola asuh otoriter menyatakan bahwa: 

Anak saya termasuk pendiam lebih suka 
menyendiri dan bermain sendiri di rumah saja dan 
sangat jarang bergaul dengan lingkungan sekitar 
nama Nurul juga memiliki karakter yang keras dan 

                                                           
71 Suharni, Wawancara, Dusun Sori, Tanggal 23 November 2023. 
72 Observasi, Dusun Sori, Tanggal 23 November 2023. 
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melawan apa yang orang tua perintahkan seperti 
menjawab atau berkata dengan nada yang tinggi.73 
 
Observasi dan wawancara diatas diperkuat dengan 

hasil dokumentasi di bawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.2 
Nurul ikut Ibu Posyandu 

 
b. Pembentukan Karakter dari Pola Asuh Demokratis 

Berdasarkan observasi yang dilakukan terhadap 
Maulana bahwa anak yang bernama Maulana 
memiliki karakter baik dilihat dari perlakuan 
ramahnya kepada teman ketika bermain, tidak 
memilih teman, dan Maulana juga sudah bisa mandiri 
untuk menyelesaikan hal-hal kecil seperti BAB atau 
BAC sendiri tanpa memerlukan bantuan dari ibu atau 
orang tuanya.74 

Berdasarkan hasil wawancara terkait bagaimana 
karakter anak dengan ibu Juriani yang telah 
menerapkan pola asuh demokratis menyatakan bahwa: 

Anak saya suka bertanya akan hal-hal yang dia 
jumpai, ketika bermain Maulana tidak memilih 
teman atau membedakan teman dengan dirinya. 

                                                           
73 Wahidah, Wawancara, Dusun Sori, Tanggal 29 November 2023. 
74 Observasi, Dusun Sori, Tanggal 2 Desember 2023. 
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Selain itu juga sering anak saya melakukan hal-hal 
yang kreatif bersama teman mainnya seperti 
merakit mobil mainannya.75 
 
Observasi dan wawancara diatas diperkuat dengan 

hasil dokumentasi di bawah ini: 
 
 
 

 
 
 
 

 
Gambar 3.3 

Maulana sedang Bermain 
 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh 
peneliti bahwa Adiba memiliki karakter yang baik dan 
ramah dilihat dari anak yang patuh terhadap aturan 
orang tua, Ramah terhadap teman dan orang yang 
lebih tua serta rajin mengikuti les mengaji di 
musholah sekitar tempat tinggalnya. Adiba juga 
termasuk anak yang ceria maka tidak heran jika 
banyak teman yang menyukainya.76 

Sama halnya dengan ibu Juriani, ibu Nila juga 
menerapkan pola asuh demokratis. Adapun hasil 
wawancara terkait dengan karakter anak dengan ibu 
Nila menyatakan bahwa: 

Saya mendidik Adiba dengan kebiasaan baik 
seperti kebiasaan disiplin waktu, menyuruhnya 

                                                           
75 Juriani, Wawancara, Dusun Sori, Tanggal 6 Desember 2023. 
76 Observasi, Dusun Sori, Tanggal 4 Desember 2023. 
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untuk mengikuti les mengaji, menasehatinya untuk 
menghargai orang di sekitarnya sehingga dari 
kebiasaan yang telah saya terapkan terhadap anak 
saya maka terbentuklah karakter yang disiplin, 
sikap toleransi yang tinggi, anak yang jujur, 
akhlak yang baik dan ramah terhadap sesama, dan 
Adiba juga merupakan anak yang suka bertanya 
akan sesuatu hal yang dijumpai.77 

 
Observasi dan wawancara diatas diperkuat dengan 

hasil dokumentasi di bawah ini: 
 

 
 
 
 
 
 

 
Gambar 3.4 

Adiba sedang Bermain dengan Adeknya 
 

c. Pembentukan Karakter dari Pola Asuh Liberal 
      Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh 
peneliti menyatakan bahwa Abrisam merupakan anak 
yang memiliki egosentris yang tinggi dan sangat 
agresif dilihat dari tidak mau mengalah dan sering 
merampas milik teman sepermainannya bahkan tak 
segan untuk memukul temannya untuk mendapatkan 
apa yang dia inginkan.78 

                                                           
77 Nila, Wawancara, Dusun Sori, Tanggal 13 Desember 2023. 
78 Observasi, Dusun Sori, Tanggal 15 Desember 2023. 
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Berdasarkan hasil wawancara terkait dengan 
karakter anak dengan ibu saenah yang telah 
menerapkan pola asuh liberal menyatakan bahwa: 

Anak saya sangat sulit mematuhi perkataan orang 
tua dan berlaku seenaknya saja terhadap temannya 
seperti memukul teman merampas barang 
temannya dan mungkin itu semua terjadi karena 
saya terlalu memanjakan dia serta memberikan 
kebebasan penuh terhadap dirinya sehingga dia 
berlaku seperti itu.79 
 
Observasi dan wawancara diatas diperkuat dengan 

hasil dokumentasi di bawah ini: 
 

 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 3.5 
Abrisam sedang Bermain 

 
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh 

peneliti terhadap karakter anak bahwa Fatih adalah 
anak yang sangat manja serta menuntut orang tua 
untuk mewujudkan segala apa yang diinginkannya dan 
jika tidak dituruti maka tak segan Fatih membanting 
atau melempar barang di sekitarnya lalu menangis 
sampai apa yang dia inginkan bisa didapatkan oleh 

                                                           
79 Saenah, Wawancara, Dusun Sori, Tanggal 20 Desember 2023. 
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dirinya namun tak segan juga orang tua menuruti apa 
yang diminta.80 

Berdasarkan hasil wawancara terkait dengan 
karakter anak bersama ibu Siwe yang sama 
menerapkan pola asuh liberal menyatakan bahwa: 

Fatih memiliki tingkah laku yang berlebihan dan 
tidak bisa mengontrol dirinya apalagi ketika 
menginginkan sesuatu dia akan melakukan segala 
hal atau segala cara untuk mendapatkannya seperti 
menangis lalu melempar barang-barang atau 
ketika bermain sering dia merampas paksa milik 
temannya sampai anak itu menangis dengan 
sikapnya seperti itu Saya akan berusaha untuk 
memberikan apa yang diinginkannya agar dia 
tidak merampas milik temannya.81 
 
Observasi dan wawancara diatas diperkuat dengan 

hasil dokumentasi di bawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.6 
Fatih sedang Bermain 

 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 

dengan beberapa informan di atas bahwa karakter 
anak di sana berbeda sesuai dengan pola asuh yang 

                                                           
80 Observasi, Dusun Sori, Tanggal 8 Desember 2023. 
81 Siwe, Wawancara, Dusun Sori, Tanggal 17 Desember 2023. 
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diterapkan oleh orang tuanya. Penerapan pola asuh 
otoriter menghasilkan karakter anak yang lebih suka 
menyendiri, cenderung moody, anak yang keras, tidak 
mandiri, tidak disiplin dan kurang dalam hal interaksi 
sosialnya. Berbeda dengan penerapan pola asuh 
demokratis yang menghasilkan karakter anak yang 
ceria, kompeten secara sosial, bersahabat, memiliki 
rasa ingin tahu yang tinggi, dan tentunya anak yang 
bahagia untuk bebas mengekspresikan dirinya. 
Sedangkan untuk karakter anak yang dibesarkan 
dengan pola asuh liberal memiliki karakter kurang 
dalam toleransi, tidak disiplin, kurang bersahabat, 
tidak cinta damai, dan kurang dalam interaksi 
sosialnya. 

B. Pembahasan 
1. Pembentukan Karakter Anak Usia 5-6 Tahun di Desa 

Sumi Kecamatan Lambu Kabupaten Bima 
Masing-masing manusia pada dasarnya 

mempunyai kemampuan untuk berkarakter sesuai dengan 
fitrah penciptaan manusia saat dilahirkan, akan tetapi 
dalam hidupnya memerlukan proses panjang dalam 
pembentukan karakter melalui proses pengasuhan dan 
pendidikan sejak dini.82  

V. Campbell dan R. Obligasi menyatakan 
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi proses 
pembentukan karakter anak ialah faktor keturunan, pola 
asuh orang tua atau orang dewasa, pengalaman anak, 
pengaruh lingkungan fisik serta sosial anak, substansi 

                                                           
82 Warni Djuwita, 3DUHQWLQJ�«� 
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materi sekolah dan di lembaga pendidikan lain, dan media 
masa.83 

Karakter anak dapat dipengaruhi dari faktor pola 
asuh orang tua maka pola asuh orang tua dalam 
pembentukan karakter anak di Desa Sumi Kecamatan 
Lambu Kabupaten Bima antara lain: 
a. Pembentukan Karakter dari Pola Asuh Otoriter 

Anak yang di didik dengan pola pengasuhan 
otoriter ini biasanya memiliki kecenderungan moody, 
murung, ketakutan, sedih, serta tidak spontan. Efeknya 
juga anak menggambarkan kecemasan dan rasa tidak 
aman dalam berhubungan dengan teman sebayanya 
serta menunjukkan kecenderungan bertindak keras 
saat tertekan, serta memiliki harga diri yang rendah.84 

Hal diatas sesuai dengan hasil observasi dan 
wawancara dengan informan yaitu orang tua dari 
Nurul dan Akila yang menjelaskan bahwa anak 
mereka sulit dalam interaksi sosial, lebih suka main 
sendiri atau menyendiri, dan bertindak keras seperti 
meninggikan suara serta melempar barang ketika 
merasa terganggu. 

Peneliti menyimpulkan bahwa pola asuh otoriter 
ini tidak bagus untuk di jadikan patokan pengasuhan 
dalam pembentukan karakter baik anak karena dalam 
pengasuhan karena orang tua selalu menuntut untuk 
diikuti segala perintahnya tanpa memberikan 
kebebasan pada anak dalam melakukan hal yang 
disenangi. 

  

                                                           
83 Ahmad Yani, Ery Khaeriyah, dDQ�0DXOLG\D�8OIDK��³,PSOHPHQWDVL�

Islamic Parenting dalam Membentuk Karakter Anak Usia Dini di Ra At- 
7DTZD�.RWD�&LUHERQ´��������hlm. 163. 

84 'ZL�1RYLDQD�.RPVL��+DPEDOL��5DPOL��³.RQWULEXVL�«� 
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b. Pembentukan Karakter dari Pola Asuh Demokratis 
Seorang anak yang di didik orang tua dengan pola 

asuh demokratis ini biasanya ceria, cenderung 
kompeten secara sosial, energik, bersahabat, memiliki 
keingintahuan yang besar, dapat mengontrol diri, 
memiliki harga diri yang tinggi, bahkan memiliki 
prestasi akademis yang tinggi.85 

Berdasarkan paparan diatas sesuai dengan hasil 
observasi dan wawancara dengan informan yaitu 
orang tua dari Maulana dan Adiba yang menjelaskan 
bahwa pola asuh demokratis ini membentuk karakter 
anak yang memiliki jiwa sosial tinggi, bersahabat, 
mandiri untuk melakukan hal sederhana, ceria, 
toleransi terhadap teman serta rasa ingin tahu yang 
tinggi. 

Dapat disimpulkan bahwa pola asuh demokratis 
ini merupakan pola asuh yang cukup sehat untuk 
diterapkan pada anak dikarenakan anak diberikan 
kebebasan untuk melakukan apa yang diinginkan 
namun masih dalam pengawasan orang tua sehingga 
anak bisa mengekspresikan dirinya lebih luas. 

c. Pembentukan Karakter dari Pola Asuh Liberal 
         Pola pengasuhan ini terlihat dengan adanya 
kebebasan yang berlebihan tidak sesuai untuk 
perkembangan anak yang dapat mengakibatkan 
timbulnya tingkah laku yang lebih agresif dan 
impulsif. Anak dengan pola pengasuhan permisif ini 
seperti tidak dapat mengontrol diri sendiri, tidak mau 
patuh, dan tidak terlihat dalam aktivitas di dalam 
kelas.86 

                                                           
85 Ibid 
86 Ibid 
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         Paparan diatas sesuai dengan penerapan pola 
asuh yang didapatkan oleh Abrisam dan Fatih yaitu 
pola asuh liberal. Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara dengan orang tua menjelaskan bahwa 
pembentukan karakter anak dengan pola asuh ini 
menghasilkan karakter anak yang mau seenaknya saja, 
anak yang sulit mengikuti arahan, kurang dalam 
interaksi sosial, tidak disiplin dan agresif seperti suka 
merampas milik temannya atau merusak seuatu 
dengan cara melembar ketika apa yang diinginkan 
tidak terpenuhi. 
         Dapat di simpulkan bahwa pola pengasuhan ini 
tidak baik untuk diterapkan karena terlalu berlebihan 
memanjakan anak dan memberikan kebebasan penuh 
terhadap anak untuk melakukan segala hal sehingga 
dapat menimbulkan anak yang agresif dan implusif. 
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BAB IV 
PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pengolahan data yang telah 

dilakukan, maka dapat disimpulkkan hal-hal sebagai berikut: 
1. Pola asuh yang di terapkan orang tua di Desa Sumi 

Kecamatan Lambu Kabupaten Bima beragam yaitu ada 
yang menerapkan pola asuh otoriter, demokratis, dan 
liberal. Penerapan pola asuh otoriter dengan penerapan 
pola asuh selalu menuntut anak untuk mengikuti segala 
keinginan orang tua tanpa memberikan kesempatan pada 
anak untuk memilih hal yang diinginkan bahkan tak segan 
orang tua melakukan hukuman fisik dan ancaman secara 
verbal. Berbeda dengan penerapan pola asuh demokratis 
yang memberikan anak kesempatan untuk 
mengekspresikan dirinya dengan diberikan kebebasan 
untuk melakukan hal yang disenangi namun masih dalam 
kontrol dan pengawasan orang tua. Sedangkan pola asuh 
liberal yang serba membiarkan anak secara bebas 
melakuakan segala hal yang di ingikan tanpa dibatasi serta 
orang tua yang memanjakan, memberikan perhatian dan 
pengawasan yang berlebihan pada anak. 

2. Karakter anak di Desa Sumi Kecamatan Lambu 
Kabupaten Bima cukup memprihatinkan terutama dari 
segi interaksi sosial, toleransi, kedisiplinan, kemandirian, 
nilai kebangsaan, serta religiusnya masih kurang 
diakibatkan oleh kurangnya pemahaman orang tua terkait 
pola asuh yang baik dan benar terhadap anaknya. 
Pembentukan karakter anak salah satunya di pengaruhi 
oleh bagaimana pola asuh orang tua. Penerapan pola asuh 
otoriter menghasilkan karakter anak yang lebih suka 
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menyendiri, cenderung moody, anak yang keras, tidak 
mandiri, tidak disiplin dan kurang dalam hal interaksi 
sosialnya. Berbeda dengan penerapan pola asuh 
demokratis yang menghasilkan karakter anak yang ceria 
kompeten secara sosial bersahabat memiliki rasa ingin 
tahu yang tinggi dan tentunya anak yang bahagia untuk 
bebas mengekspresikan dirinya. Sedangkan untuk 
karakter anak yang dibesarkan dengan pola asuh liberal 
memiliki karakter kurang dalam toleransi tidak disiplin 
kurang bersahabat tidak cinta damai dan kurang dalam 
interaksi sosialnya. 

B. Saran 
Sebagai bagian akhir skripsi ini, peneliti akan 

menyampaikan saran-saran yang sekiranya perlu dijadikan 
pertimbangaan dalam rangka peningkatan pola asuh orang tua 
dalam pembentukan karakter anak usia 5-6 tahun di Desa 
Sumi Kecamatan Lambu Kabupaten Bima: 
1. Kepada orang tua harus mengetahui jenis pola asuh yang 

baik dan benar untuk diterapkan pada anaknya agar orang 
tua memiliki acuan dalam membentuk karakter baik pada 
diri anak. Orang tua harus mampu menjadi contoh serta 
tauladan yang baik bagi anak dengan mengajarkannya 
tentang kebiasaan-kebiasaan baik. Orang tua hendaklah 
memberikan bimbingan dan arahan kepada anak agar 
terhindar dari perilaku yang menyimpang. 

2.  Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya  penelitian ini dapat 
tersaji sebagai data acuan atau referensi bagi peneliti 
selanjutnya untuk melakukan penelitian terkait pola asuh 
orang tua dalam pembentukan karakter anak usia 5-6 
tahun.  
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Lampiran 1 
Gambaran Umum Desa Sumi Kecamatan Lambu 

Kabupaten Bima 
 

A. Gambaran Umum lokasi penelitian 
Desa Sumi adalah salah satu Desa dari 14 ( Empat Belas ) 

Desa Yang ada di pusat kota Kecamatan Lambu. Desa Sumi 
yang memilki luas area 76,00 km² dengan jumlah RT ada 
22 dan 11 RW. Jumlah penduduk yang tinggal di Desa 
Sumi sekitar 11,54% dari banyaknya penduduk di 
Kecamatan Lambu dan merupakan populasi terbanyak di 
bandingkan dengan Desa lain, dengan mata pencaharian di 
dominasi oleh petani dengan batas- batas wilayah : 
1. Sebelah Utara : Desa Soro dan Desa Melayu  
2. Sebelah Selatan : Desa Rato  
3. Sebelah Barat : Desa Lanta  
4. Sebelah Timur : Desa Lambu  

Mengenai kondisi geografisnya Desa Sumi merupakan 
dataran rendah, secara adminitrasi Desa Sumi Desa Sumi 
terdiri dari 7 Dusun yaitu : Dusun Salaja lopi, Dusun Woha, 
Dusun Mbombu, Dusun Rade, Dusun Ambah, Dusun Sori, 
Dusun Ndano. Untuk menuju ke lokasi dapat ditempuh 
dengan menggunakan kendaraan roda dua maupun roda 
empat. Transportasi angkutan umum menuju lokasi sangat 
lancar. Untuk sarana jalan khususnya jalan Kecamatan 
merupakan sarana penghubung tingkat Desa yang umumnya 
dapat dilalui oleh kendaraan roda dua maupun roda empat. 
Dengan kondisi jalan yang di aspal dari pusat Kota Bima 
sampai ke Desa Sumi yang dapat memperlancar arus 
distribusi barang dan jasa dapat berjalan lancar. 

Luas wilayah Desa terdiri dari tanah persawahan, tanah 
perkebunan atau tegalan, tanah perkalangan, untuk 
bangunan umum seperti: sarana oleh raga, kuburan, 
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sekolah, tempat ibadah dan lain-lain. Desa Sumi merupakan 
salah satu desa yang berbeda di lingkungan kecematan 
lambu mempunyai suhu udara pada umumnya panas dan 
kering yaitu suhu maksimum 35, 0C dan minimum 19, 2 C, 
mengenai iklimnya tidak berbeda dengan daerah-daerah 
umumnya Bima yaitu memiliki iklim tropis yang tergantung 
pada 2 musim yaitu musim yaitu musim kemarau dan 
musim hujan. Musim kemarau terjadi antara bulan April 
hingga Oktober dan hujan terjadi bulan November hingga 
maret. Sehingga daerah yang berlokasi di daerah dataran 
rendah, sumber mata air disekitar Desa Sumi cukup 
memandai untuk kepenting pengairan. Mengenai keadaan 
air minum di Desa Sumi di ambil dari sumur gali dan sumur 
bor, meskinpun ada air PDAM, masyarakat desa Desa Sumi 
tetap meminum air dari sumur bor. 

Bagi masyarakat Desa Sumi sarana irigasi yang 
digunakan untuk pengairan pertanian berasal dari sungai 
dan bendungan Dam Diwu Moro yang berada di Desa 
Mangge yang dimanfaatkan dengan baik, oleh karena itu 
dengan adanya pengairan dari bendungan tersebut 
menyebabkan pola tanam padi, bawang, merah, kedalai dan 
jagung menjadi maksimal. Sebagai besar penduduk Desa 
Sumi menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian dan 
masih kental dengan pola agraris ditunjang dengan sektor 
primer lain seperti petemakan dan keterampilan. 
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Lampiran 2 
Lembar Pedoman Observasi Orang Tua 

 
1. Biodata Orang Tua  

Nama Ibu  :  
Nama Ayah :  
Nama Anak :  
No. HP  : 

2. Petunjuk penggunaan lembar obsevasi 
Berilah tanda checklist ( 3 ) pada kolom pilihan ya (Y) dan 
tidak (T) di bawah ini. Dan buatlah catatan penting pada 
kolom keterangan. 

No Indikator Pernyataan 
Distraktor 

Keterangan 
Y T 

1.  Pola asuh 
otoriter 

a. Orang tua memberikan 
ancaman bahkan 
hukuman pada anak 

   
 
 

b. Selalu memaksakan 
kehendak pada anak 

   
 

2.  Pola asuh 
demokratis 

a. Orang tua yang 
bersikap terbuka 

 
 

 
 

 
 

b. Memberikan kebebasan 
pada anak namun masih 
dalam pengawasan 

   

c. Memberikan dukungan 
pada anak 

   
 

3.  Pola asuh 
liberal 

a. Memberikan kebebasan 
tanpa batas pada anak 

 
 

 
 

 

b. Menuruti semua 
keinginan anak 

 
 

 
 

 

c. Memberikan perhatian 
dan melindungi anak 
secara berlebihan 
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Lampiran 3 
Lembar Pedoman Observasi Anak 

 
1. Biodata Anak 

Nama Anak  :  
Usia   :  
Jenis Kelamin  :  
Nama Ibu  :  
Nama Ayah  : 

2. Petunjuk penggunaan lembar obsevasi 
Berilah tanda checklist ( 3 ) pada kolom pilihan ya ( Y ) dan 
tidak ( T ) di bawah ini. Dan buatlah catatan penting pada 
kolom keterangan. 
 

No Indikator Pernyataan Distraktor Keterangan 
Y T 

1.  Religius a. Bersifat keagamaan    
b. Akhlak yang baik    

2.  Jujur a. Seorang anak yang 
dapat dipercaya dalam 
segala hal 

 
 

  

b. Anak yang 
bertanggung jawab 
atas perbuatannya 

   

3.  Toleransi a. Anak yang 
menghargai perbedaan 

 
 

  

b. Tidak menghakimi 
teman 

   

4.  Disiplin a. Anak yang mentaati 
aturan 

   

b. Anak yang 
memperhatikan 
kerapihan diri 

   

5.  Kerja Keras a. Melakukan upaya 
yang sungguh-
sungguh 
menyelesaikan 
masalah dan hambatan 
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yang dihadapi 
b. Anak mampu 

menyelesaikan tugas 
dan kewajibananya 
dengan baik 

   

6.  Mandiri a. percaya akan diri 
sendiri untuk 
menyelesaikan 
masalah yang dihadapi 

   

b. Anak yang tidak 
mudah bergantung 
pada orang lain 

   

7.  Demokratis a. Menganggap semua 
orang memiliki hak 
dan kewajiban yang 
sama 

   

8.  Rasa Ingin 
Tahu 

a. Anak yang suka 
bertanya akan sesuatu 
yang dijumpai 

   

b. selalu berupaya 
mencari tahu tentang 
sesuatu 

   

9.  Cinta Tanah 
Air 

a. memiliki perasaan 
bangga terhadap 
bangsa dan tanah air 

   

10.  Bersahabat a. Rasa senang ketika 
bergaul dan berbicara 
dengan teman 

   

11.  Cinta Damai a. Mampu membuat 
orang merasa nyaman 
dan senang dengan 
kehadirannya 

   

12.  Peduli 
Lingkungan 

a. Berusaha mengatasi 
kerusakan lingkungan 
sekitar 

   

13.  Peduli 
Sosial 

a. Anak yang suka 
memberikan bantuan 
untuk orang lain 

   

14.  Tanggung 
Jawab 

a. Memiliki kesadaran 
untuk melakukan 
kewajiban dan 
menangung sesuatu 
yang menjadi 
tanggungannya 
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Lampiran  4 
Lembar Pedoman Wawancara Orang Tua 

 
1. Biodata Orang Tua 

Nama Ibu :  
Nama Ayah :  
Nama Anak :  
No. HP  : 

2. Petunjuk penggunaan lembar wawancara 
Tulislah jawaban pada setiap kolom pertanyaan di bawah ini. 

No Pertanyaan 
1.  Apakah orang tua menuntut anak untuk mematuhi segala perintahnya? 

Jawaban : 

2.  Apakah orang tua sering memberikan hukuman fisik pada anak? 
Jawaban : 

3.  Apakah orang tua memberikan kebebasan pada anak untuk melakukan  
segala hal yang disenangi? 
Jawaban : 

4.  Batasan seperti apa yang diberlakukan oleh orang tua pada anaknya? 
Jawaban : 

5.  Apakah orang tua memberikan seluruh kebebasan pada anak? 
Jawaban : 

6.  Apakah orang tua selalu mengikuti kemauan anak? 
Jawaban : 

7.  Apakah anak rajin sholat dan ngaji? 
Jawaban : 

8.  Kebiasaan baik seperti apa yang biasa orag tua terapkan pada anak? 
Jawaban : 

9.  Apakah anak suka berbohong? 
Jawaban : 

10.  Apakah anak suka memilih teman mainnya? 
Jawaban : 

11.  Apakah anak sering berkata kasar pada temannya? 
Jawaban : 

12.  Apakah anak suka berbagi mainan dengan teman mainnya? 
Jawaban : 
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13.  Apakah anak suka merapikan mainan dan pakaiannya? 
Jawaban : 

14.  Apakah anak mengikuti arahan dan aturan yang di buat oleh orang tua? 
Jawaban : 

15.  Ketika menginginkan sesuatu upaya  apakah yang dilakukan anak untuk 
berusaha mendapatkannya? 
Jawaban : 

16.  ketika melakukan sesuatu apakah anak melakukannya sendiri? 
Jawaban : 

17.  Apakah anak terbiasa pergi sekolah sendiri? 
Jawaban : 

18.  Apakah anak membedakan dirinya dengan temannya? 
Jawaban : 

19.  Apakah anak suka bertanya? 
Jawaban : 

20.  Apakah anak melakukan usaha untuk mengetahui sesuatu hal yang 
membuatnya penasaran? 
Jawaban : 

21.  Apakah anak sudah bisa berbahasa indonesia? 
Jawaban : 

22.  Apakah anak tahu dan suka menyanyikan lagu kebangsaan? 
Jawaban : 

23.  Apakah anak mudah bergaul dan menyesuaikan diri dengan lingkungan 
baru? 
Jawaban : 

24.  Jika bermain apakah anak termasuk sosok yang ramah terhadapat teman 
sebayanya? 
Jawaban : 

25.  Apakah anak memiliki banyak teman? 
Jawaban : 

26.  Apakah anak di sukai banyak orang disekitarnya? 
Jawaban : 

27.  Apakah anak membuang sampah pada tempatnya? 
Jawaban : 

28.  Apakah anak suka menolong temannya? 
Jawaban : 

29.  Ketika diberikan tugas apakah anak akan menyelesaikan sampai selesai? 
Jawaban : 

30.  Apakah anak sudah berani mengakui kesalahannya? 
Jawaban : 
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Lampiran 5 Dokumentasi  
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Lampira 6 
Surat Rekomendasi Penelitian Fakultas 

  



70 
 

lampiran 7 
Surat Rekomendasi Bakesbangpoldagri 
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Lampiran 8 
Surat Balasan Tempat Penelitian 
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Lampiran 9 
Sertifikat Plagiarisme 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Lampiram 10 
Sertifikat Bebas Pinjam 
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Lampiran 11 
Kartu Konsultasi 

 



74 
 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 

A. Identitas Diri 
Nama    : Aini Santika 
Tempat Tanggal Lahir  : Sumi, 24 Desember 2002 
Alamat Rumah : Jln. Jendral Soedirman 

Desa Sumi, Kecamatan 
Lambu, Kabupaten Bima, 
Nusa Tenggara Barat. 

Nama Ayah   : Jaharuddin 
Nama Ibu   : Siti Janifah 

B. Riwayat Pendidikan 
1. Pendidikan Formal 

a. SDN 1 Sumi,2013 
b. SMPN 1 Lambu,2016 
c. SMAN 1 Lambu,2019 

C. Pengalaman Organisasi  : KAMIL 
D. Riwayat Pekerjaan  :- 
E. Karya Ilmiah   :- 

 
 
 

Mataram, 8 Januari 
2024 
 
 
Aini Santika 
NIM.200110094 

 


